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ABSTRAK

Nama : Ahmad Rizal

NIM : 161011131

Judul : Hukum Penggunaan Aplikasi FaceApp dalam Perspektif
Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
hukum penggunaan aplikasi FaceApp ditinjau dari Al-Qur’an, sunah, dan
pendapat para ulama, serta kaitannya dengan masalah mengubah ciptaan Allah.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana
cara kerja aplikasi FaceApp. Kedua, bagaimana pendapat para ulama dalam
masalah mengubah ciptaan Allah. Kefiga, bagaimana hukum penggunaan aplikasi
FaceApp dalam perspektif Islam.

Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan
di atas, penulis menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik),
yang terfokus pada studi n@ih dan ,teks, dengan menggunakan metode

pendekatan teologi normatif osofis. [(CS _

Hasil ~penelitian/ an temukaryadalaly- sebagai - berikut; Pertama,
FaceApp adalah apli ;1&1%\% dapat mengub o_wajah menjadi lebih muda,
lebih tua, atau megj}lﬁ‘aé‘lgender. Untuk bisa kan hal tersebut, FaceApp
menggunakan tekn: \\berupa jaringan saraf yang otomatis menghasilkan

transformasi waj g sangat realistis dalam fot amun, menurut sebagian
n Ssional, yaitu keamanan
P

orang, aplikasi ini t menimbulkan risiko keama
foto pengguna a%‘ﬁ> FaceApp, sedangkan aplikasi

ceApp mengambil foto
hanya jika pengguna mlih foto pribadi tertentu untuk
melihat perubahan wajah. K¢ ulama dalam masalah mengubah
ciptaan Allah adalah: 1) me an binatang; 2) mengubah bentuk
fisik; 3) membuat tato di tut agama Allah. Ketiga, berdasarkan
tinjauan hukum dari Al-Qur endapat para ulama, maka ada di
antara mereka yang meng ada juga yang membolehkannya.
Adapun penulis lebih cend ndapat yang mengatakan bahwa
penggunaan aplikasi FaceApp an, karena dari semua dalil dalam
Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan FaceApp, semuanya mengacu kepada
pendapat yang tidak membolehkan menggunakan aplikasi ini, karena banyak

"“STIBA"™MAKASSAR
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Teknologi berupa alat yang bisa mengambil gambar di zaman terdahulu
belum ditemukan, sehingga orang-orang pada zaman itu menggambar langsung
dengan tangannya. Mereka pun sangat pandai dalam menggambar sehingga hasil
gambarnya hampir mirip dengan aslinya. Kemudian syariat Islam datang kepada
mereka, maka muncullah larangan dalam syariat Islam tentang menggambar
c‘—/yp&;akgluk bernyawa adalah bentuk

"rmé‘na hadis Nabi saw., di mana

\
makhluk bernyawa, kare_?a,*} ggamb

”
penyerupaan dengan up/éij# dh swi.
[+
<

Allah swt. berfirmant ‘.??'

-_—
1 i/ . ’:}Q - G d}% - s/‘ i&< a}E /°< d {,}?/ PP a" ;/‘,./‘ o -
.DWMJ M}\(@AW( M“T"QJO':/("LE‘Q”)

Artinya: A\
Siapa yanngag zalim dLLQr ang mernci an seperti ciptaan-Ku?
(Siapa yang mau'm buatlah gambar benih, biji, atau

gandum.

eba

)

\

Disebutkan dalam IS tang ancaman bagi orang yang
menggambar makhluk berny

dari Aisyah ra. dari Nabi sa

w o

2 4 sl O3 s ) sy ode q&s Al 5 O
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'Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Ju‘fi
al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 9 (Cet. I; Beirut: Dar Tuq al-Najah, 1422 H/2002 M), h. 161
dan Abt al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 3 (Beirut:
Dar Ihya’u al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1954 M), h. 1671.

2Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Ju‘fi
al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 7, h. 168 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT
al-Naisabuiri, Sahih Muslim, Kitab al-Libas, Bab Tahrim Taswir Surah al-Hayawan wa Tahrim
Ittikhaz ma fihi Sirah Gairu Mumtahanah bi al-Farasyi wa Nahwihi, wa anna al-Malaikah
‘alaihim al-Salam la Yadkhuliina Baitan fihi Surah wa la Kalb, Jilid 14 (cet. X1, Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1426 H/2005 M), h. 314.




Artinya:
Sesungguhnya manusia yang paling keras siksaannya pada hari kiamat
adalah orang-orang yang membuat penyerupaan dengan ciptaan Allah.

Hadis yang lain juga tentang ancaman bagi orang yang menggambar

diriwayatkan dari Abdullah bin Umar ra., dia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

AR EHERRREREt I ) 23 Ogdas kel ik a2 O
Artinya:
Sesungguhnya mereka yang membuat gambar-gambar akan disiksa pada

hari kiamat. Akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang
kalian ciptakan”.

Hadis di atas mempunyai asbabul wuriid seperti yang disebutkan dalam

sebuah hadis:*
4
0%, 6;, 1 ex 5 o 1 3 B
JU fles sl 5 2l odb h}%,@‘ s ML ) AL e

éw 16 636 . e O3
A et &
g&\g}w)wwdumy

Y = Bl o g 550
. Seorang itu berkata: “Hai Ibnu
ggambar gambar ini. Berilah aku
erkata kepadanya: “Merendahlah
menjongkok seraya meletakkan
bas: “Akan kufatwakan apa yang
ya beliau pernah bersabda: Setiap
n untuknya setiap lukisan yang
) itu akan menyiksanya di neraka
kis sajalah pepohonan yang tidak

Seorang laki- lakPm
‘Abbas, aku seorang
fatwa tentang hal in
(duduklah) di dekat
tangannya di kepala
aku dengar dari Ras
pelukis di dalam ne
dilukisnya itu bernya
jahanam.” Jlka engka
bernyawa.” ®
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3Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Ju‘fi
al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 9, h. 161 dan Aba al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyair1
al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 14, h. 316.

“Hamiid bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Tahrim al-Taswir wa al-Radd ‘ald Man Abahahu,
1409 H/1988 M, hal. 8-9.

SAbil al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 3
(Beirut: Dar Thya’u al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1954 M), h. 1670.

Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damasyiqi, Asbabul Wurud 3: Latar belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia
(Jakarta: 2005), h. 109.



Asbabul wuriid lainnya tercantum dalam hadis:’

//T

o g6 e e w Lo B Jotg T G e s B Sk G kst e
EEP SN TP (R 7 (NSRS AU PV O S ENGHE
é,ULg;;;w:uts?«asng,aj\;ué»:@1@/4:1;1&\;:,5&\3‘;3@?&;33’?
S5 sl odi uwm\»ruw B Jo & Jss JE . siags ke A
éi;ic‘yj’;aj\fgg;;me,;ﬁ@; PR tHES F ?:réJwg;w\ggg

8.«)&;3&5\
Artinya:

Dari Aisyah, bahwa dia pernah membeli sehelai tikar yang dihiasi dengan
gambar-gambar. Setelah tikar itu dilihat oleh Rasulullah saw., dan waktu

itu beliau baru saja berada dekat rumah, beliau tidak mau masuk.
Maka Aisyah menge wa beliat fldalcsuka seperti terbayang dari air
muka beliau Aisﬁa b a: YaRa aH; aku taubat kepada Allah dan
kepada Rasul akah gerangan desa yang aku lakukan? Rasulullah

saw. bersabda’ K apa tikar bergambar imi: di sini? Aisyah menjawab:
Aku memb dengan maksud agar engké A\l duduk di atasnya atau
engkau jadikan\ bantal kepala, Nabi bersabda: Sesungguhnya pemilik
gambar in sakan disiksa di hari kiamat,™ > dikatakan kepadanya:
“Hidupkan ehudian beliau bersabda:

ya gambar, tidak akan
masuk malatkatke

, dpa yang kalian ciptakan.”
Sesungguhnya_rumah yalg_@i jang) di da
dalamnya.”

Hadis-hadis tersebut larangnya menggambar makhluk

bernyawa. Namun, ketika ang pesat di tengah masyarakat

seiring berkembangnya zam bermunculan beberapa alat yang

canggih. Di antaranya ada dapat mengambil gambar secara

langsung, yaitu dengan memotretnya, sehingga manusia tidak perlu lagi
TS;‘[ dapat ini

"Hamild bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Tahrim al-Taswir wa al-Radd ‘ald Man Abdhahu,
hal. 8-9.

8Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-Ju‘fi
al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 7, h. 25 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairt al-
Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1671.

Tbnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damasyiqi, Asbabul Wurud 1: Latar belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia
(Jakarta: 1994), h. 466.



pun muncul karena pada zaman Rasulullah saw. dan para sahabatnya belum ada
alat yang bisa memotret gambar. Di dalam Al-Qur’an dan sunah pun belum

disebutkan secara jelas tentang hukum menggunakan kamera.

Tidak hanya itu saja, teknologi pun semakin maju seiring berjalannya
waktu, sehingga teknologi tersebut mengembangkan alat-alat yang ada agar
semakin lebih canggih dan menghasilkan beberapa alat baru. Di antaranya adalah
aplikasi yang dapat mengubah dan mengedit gambar dari bentuk aslinya menjadi
gambar yang diinginkan. Salah satu aplikasi pengedit gambar yang sedang viral

saat ini adalah FaceApp.

Salah satu fitur
\ 3
mengedit dan méﬁggu

N\
aplikasi ini yang ppaling diﬁfi banyak orang adalah
hMih tua Sebagian dari mereka
i

menggunakan aplikasi ini

an saja, dan ada juga yang

menggunakannya untuk men ui bent ahnya ketika tua nanti.

Aplikasi ini semaki kan event berupa Age Challenge

yang diselenggarakan pada J al tersebut menjadi trending topic
saat ini dan banyak orang yang semakin tertarik untuk menggunakan aplikasi ini,
kerrgé’ﬁFTle memwimgs$m ia.Rkan tidak
sedikit di antara mereka yang kecanduan dalam menggunakan aplikasi ini, karena
menurut mereka, hasil editan dari aplikasi ini sangat memuaskan mereka dan

semakin menimbulkan rasa penasaran mereka untuk mencoba mengedit foto

wajah lainnya menggunakan aplikasi ini.

Fenomena lain yang terjadi saat ini adalah munculnya ketidakjelasan

hukum mengenai penggunaan aplikasi FaceApp itu sendiri, sehingga ini menjadi



syubhat di tengah-tengah kaum muslimin. Salah satu hal yang dikhawatirkan

adalah dampak yang dihasilkan dari aplikasi ini.

Mengenai beredarnya aplikasi ini di kalangan masyarakat dan melihat
beberapa orang sudah kecanduan dalam menggunakan aplikasi ini, maka sebagian
orang mulai mempertanyakan tentang hukum menggunakan aplikasi ini, karena
melihat adanya beberapa dampak dalam aplikasi ini. Tentunya aplikasi ini belum
ada di zaman Rasulullah saw. dan para sahabat. Di dalam Al-Qur’an dan sunah

pun belum disebutkan secara jelas tentang FaceApp.

B. Rumusan Masalah

.
0 Li‘adalah penggunaan aplikasi

FaceApp dalam p p‘é f Islam. Substansi per

D
)
@an ini dapat diuraikan
-, N
menjadi beberapa an masalah:
Bagalmana\ca?r Kkerja aphkam Facdﬁlpp‘? C

2. Bagaimana pendapat p

asalah mengubah ciptaan Allah?

3. Bagaimana hukum pe FaceApp dalam perspektif Islam?

C. Pengertian Judul

Dalam memahami pe dul “Hukum Penggunaan Aplikasi

FaceApp dalam Perspektif Islam”, maka pengertian judul diperlukan untuk

mengu i I inya kekeiiruai pegaf iran terhad. igah-'sti teknis yang
terk: d . T(Ag A

1. Hukum berarti patokan (kaidah, ketentuan) mengenai peristiwa (alam dan

sebagainya) yang tertentu. '

10Ppusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), h. 531.



2. FaceApp adalah aplikasi unduh gratis untuk iPhone atau Android yang
menggunakan kecerdasan buatan untuk mengubah foto secara digital yang
diunggah ke dalamnya. Aplikasi yang dikembangkan Rusia, yang sudah
ada sejak 2017, dapat membuat pengguna terlihat lebih muda atau lebih
tua atau mengubah jenis kelamin serta menambahkan senyuman ke
bidikan yang tidak tersenyum atau mengubah dandanan.'!

3. Perspektif adalah sudut pandang atau pandangan. '2

4. Hukum Islam adalah peraturan-peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan kitab Al-Qur’an dan hukum syarak. '?

)
Beberapa it qu\‘, f karya tulis dari
menjelaskan berbagai{‘\igsalah-masalah fikih unt
\

N
referensi, maka 1 mendeskripsikan beberapa ber yang erat kaitannya
3¢ i I A
tentang judul yang&k}a ikaji, yat enggunaan aplikasi FaceApp dalam

perspektif Islam. Di antaran

D. Kajian Pustaka

1. Tahrim al-Taswir w an Abahahu karya Hamid bin

‘Abdillah al-Tuwaiji i menjelaskan tentang haramnya
menggambar dan digunakan dalam menjelaskan

keharamannya. Penulis buku ini juga memberikan hujah sebagai bentuk
STIBA"MARASSAR

Caroline Westbrook, “What is FaceApp and why are people concerned about it?”,
https://metro.co.uk/2019/07/18/faceapp-people-concerned-10413997/ (14 November 2019).

12Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.
1063.

3Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.
531.

“Hamiid bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Tahrim al-Taswir wa al-Radd ‘ala Man Abdhahu,
1409 H/1988 M.



2. Ahkamu al-Taswir fi al-Syari’ah al-Islamiyyah karya ‘Abdurrahman bin
‘Abdul Khaliq. Penulis buku ini menjelaskan tentang hukum menggambar
dalam tinjauan syariat Islam, baik itu menggambar makhluk yang
bernyawa dan selainnya.'

3. Mas’alatu al-Taswir Mustallatun min al-‘Imad fi Syarhi al-Zad karya
‘Abdul ‘Aziz bin Ahmad al-Bajadi. Penulis buku ini menjelaskan tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan gambar.'®

4. Pemahaman Hadis Tentang Gambar (Analisis Makna & s= dalam Hadis)

karya Iffa Yuliani Ainun Najichah. Dalam skripsi ini, Iffa membahas

tentang telaah bahasehm\ meng @-ﬁ; dan memahami makna kata 3=
/

dengan pe abasan yang diangkat oleh pen

hadis tentan3 mbar, pln_eLu dalam kajian\ jmi\lebih fokus membahas

hadis tentang hukum jengubakh a Allah dengan cara mengubah dan

mengedit foto wajah 1 asi FaceApp."

5. Relevansi Hadis ten nggambar Makhluk Bernyawa di
Masa Sekarang (Stua arya Naili Imamah. Dalam Skripsi

ini, Naili Imamah membahas tentang hadis larangan menggambar makhluk

bernyawa di masa sekarang. Namun, pembahasan yang diangkat oleh Naili

Stk Bk ey S o o

Sedangkan pembahasan yang diangkat oleh peneliti mencakup lebih luas,

15¢ Abdurrahman bin ‘Abdul Khaliq. 4hkamu al-Taswir fi al-Syari’ah al-Islamiyyah, 1415
H/1994 M.

16¢Abdul ‘Aziz bin Ahmad al-Bajadi, Mas alatu al-Taswir Mustallatun min al-‘Imad fi
Syarhi al-Zad, 1424 H/2003 M.

7Iffa Yuliani Ainun Najichah, “Pemahaman Hadis tentang Gambar (Analisis Makna
53 dalam Hadis)”, Skripsi (Semarang: Fak. Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo, 2016).



yaitu menggambar menggunakan tangan dan memotret dengan alat
modern seperti kamera dan lain sebagainya. Termasuk dalam hal ini juga
adalah menggambar dengan cara mengubah dan mengedit foto wajah dari

bentuk aslinya menggunakan aplikasi FaceApp.'®
E. Metodologi Penelitian

Secara umum metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan
ilmiah yang terencana, terstruktur, sistematis, memiliki tujuan tertentu baik praktis

maupun teoritis.

1. Jenis Penelitian "
K \X‘g

Jenis penelitian/ hg

thékripsi ini adalah penelitian
T Ty
kepustakaan (Libradi}%e

penelitian sejenis sebelumnya yang pernah dilakuk %,eh orang lain. Tujuannya
N\

ialah untuk mend; t landasan teori meéngenai ma a15€ yang diteliti .!?
2. Pendekatz}l?e lih =

Dalam pelaksanaan

rch), yaitu mempelajat ( \pku-buku referensi dan hasil

menggunakan pendekatan sebagai
berikut:

a. Pendekatan teologi no , yaitu ekatan yang dilakukan dengan
menelaah ketentuan-kete hukum m (berdasarkan Al-Qur’an dan

hadis) berkaitan dengan FaceApp.

ganali ahasan dalam 1 ur-lite Ar]&eliti, serta

membutuhkan pemikiran sistematik, logis, universal, dan objektif terhadap

muatan pembahasan tersebut. Dalam hal ini, peneliti berusaha untuk

!¥Naili Imamah, “Relevansi Hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di
Masa Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi (Surakarta: Fak. Ushuluddin dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri, 2019).

19 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta: Graha
[lmu, 2006), h. 26.



menganalisa pembahasan tentang FaceApp dan menghubungkannya dengan
dalil-dalil yang jelas dari Al-Qur’an dan sunah.

3. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah dengan
mencari data-data, baik dalam bentuk buku-buku, artikel maupun jurnal-jurnal
ilmiah terkait dengan objek kajian dalam penelitian ini. Untuk itu, peneliti

mengumpulkan data-data tersebut menjadi dua yaitu sebagai berikut:

a. Data primer yaitu bahan atau sumber data pokok dalam penelitian yang bersifat

Autoriatif (otoritas). Adapumdata primef térsebut adalah Fathu al-Bar1 bi Syarh

Sahih al-Bukhari ka

e
b. Data sekunder ya#ﬂ& er bahan yang memb ikan, penjelasan terhadap data
~2 \: <4
primer. Adapun \sekunder tersebut adalah al "é@j Syarhu Sahth Muslim
N\

bin Al-Hajjaj mam al- awl. z\"
1aj) Jk!\“3 ¥ waw I . “\
4. Teknik Peneolaha <

Adapun langkah-lang

an data adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi data, yaitu identifikasi terhadap data yang
relevan dan mendukung i, yang diperoleh dari bahan
kepustakaan. Setelah se ul maka selanjutnya dilakukan

editing, yaitu memeriksa dan membetulkan data tersebut dan menempatkannya

STIBAMAKASSAR ™

b. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dari
pengolahan data berdasarkan pada identifikasi data dan editing data.

5. Teknik Analisis

Prinsip pokok teknik analisis kualitatif ialah mengolah dan menganalisis

data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematik, teratur, terstruktur dan
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mempunyai makna. Prosedur analisis data kualitatif dibagi dalam tiga tahapan,

yaitu:
a. Sebelum Penelitian
Ada dua langkah dalam tahapan ini, yaitu:

1) Mengorganisasi data: Cara ini dilakukan dengan membaca berulang kali
data yang ada sehingga peneliti dapat menemukan data yang sesuai dengan

penelitiannya dan membuang data yang tidak sesuai.

2) Membuat kategori, menentukan tema dan pola: langkah kedua ialah

menentukan kateiqu'ﬁa%& meru proses yang cukup rumit karena
% b
g

peneliti haru 'Q mengelompo y dafa fa yang ada kedalam suatu

3 € '- 2,
kategori dehgh ’cema masing-masing s ng\ pola keteraturan data

ka peneliti melakukan pengujian

Setelah proses pem
kemungkinan berkembang esis dan mengujinya dengan
menggunakan data yang te peneliti memberikan keterangan
yang masuk akal data yan harus mampu menerangkan data

tersebut didasarkan pada hubungan logika makna yang terkandung dalam data

“STIBA MAKASSAR

c. Setelah Penelitian

Setelah melakukan penelitian, peneliti harus menulis laporan terkait
dengan penelitian tersebut. Penulisan laporan merupakan bagian analisis kualitatif

yang tidak terpisahkan. Dalam laporan ini peneliti harus mampu menuliskan kata,
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frasa dan kalimat serta pengertian secara tepat yang dapat digunakan untuk

mendeskripsikan data dan hasil analisisnya.?
6. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data adalah bagian yang sangat penting dan tidak
terpisahkan dari penelitian kualitatif. Menurut Lincoln dan Guba bahwa
pelaksanaan pengecekan keabsahan data didasarkan pada empat kriteria yaitu
derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan

(dependability) dan kepastian (confirmability).?!

% b

a. Credibility >
Uji credibili ‘(k—xé ilitas) atau uJ1 \‘er@yaan terhadap data hasil

" 2,
penelitian yang dlsg\l:( "oleh peneliti agar hasﬂ e];i%ln yang dilakukan tidak

=

sternal dalam penelitian kualitatif.

Validitas eksternal menunjuk tan atau dapat diterapkannya hasil

penelitian ke populasi di ma e diambil.
c. Dependability

Penelitian yang dependability atau reliabilitas adalah penelitian apabila

wbybod B Mo S SR

akan memperoleh hasil yang sama pula.

d. Confirmability

20Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif , h. 239-240.
21Lincoln dan Guba, Naturalistic Inquiry (California: Sage, 1985), h. 289.
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Penelitian kualitatif uji confirmability berarti menguji hasil penelitian yang
dikaitkan dengan proses yang telah dilakukan. Apabila hasil penelitian merupakan
fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah

memenuhi standar confirmability.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut:

—y
a. Untuk mengetahui cara l{ likasi F; g@pp.{

b. Untuk mengetahul ara ulama te FaceApp.
~p
c. Untuk mengetah m penggunaan F aceAppﬁl' perspektif Islam.
2. Kegunaa \lltlan

Hasil pen% a dlharapl(j\ ,@dt membﬂ( manfaat, baik secara

teoritis, praktis dan akademis

a. Secara teoretis, untuk inah keilmuan, kepustakaan dan

melengkapi kajian tenta a sebagai bahan rujukan bagi
penelitian-penelitian berik ; has tentang FaceApp.

b. Secara praktis, bagi penulis penelitian ini merupakan implementasi dan

STIRX MAKASSAR...

dan santun. Sehingga jelas dalil-dalil dan hujah yang melandasi pendapat
mereka dalam menetapkan hukum suatu masalah sehingga dapat dijadikan
landasan oleh umat Islam, baik secara teori maupun praktik. Penelitian ini juga

dapat dijadikan sumbangan informasi pemikiran serta bahan masukan dan
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wacana yang bersifat ilmiah, yang bermanfaat bagi pemerhati, peneliti, dan

masyarakat secara umum.
G. Kerangka Isi (Outline)

Kerangka Isi (outline) adalah komposisi bab, yakni sistematika
pembahasan yang dibagi ke dalam beberapa bab dan subbab sesuai dengan topik
dan permasalahannya. Dalam rencana penelitian skripsi, kerangka isi ini masih
dapat mengalami perubahan atau penyempurnaan dalam proses penelitian dan

pembahasan karya tulis ilmiah selanjutnya.*

BABI

PENDAHULUAN -%J’b

|
Latar Belakc’f\g Asalah

o\
Rumusan ah

Pengertian%@ L\’_I . <:\<

Kajian Pustaka

Metodologi Penelitia

m = o 0w o>

Kerangka Isi (Outlin
BABII
SISTEM DAN CARA KERJA APLIKASI FACEAPP

STIBAMAKASSAR

B. Sistem dan Cara Kerja Aplikasi FaceApp

C. Cara Menggunakan Aplikasi FaceApp

BAB III

22 Khaerul Akbar, dkk, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Pusat
Penelitian & Pengabdian Masyarakat STIBA Makassar, 2019), h. 11.
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ANALISIS AYAT BERKAITAN DENGAN TAGYIR KHALQILLAH ( Gla s

)

A. Tafsir Ayat Berkaitan dengan Tagyir Khalgillah (49 Gl )

B. Pendapat Para Ulama terhadap Ayat Berkaitan dengan Tagyir Khalgillah
BAB IV

HUKUM PENGGUNAAN APLIKASI FACEAPP DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

A. Penetapan Hukum.P
!

Al-Qur’an dan Su

<
3 ‘s 2
B. Penectapan @)kxd? Penggunaan Aplikasi % ditinjau dari Pendapat
‘\ s
N\

[R5 5 GN

BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

B. Saran

STIBA MAKASSAR



BAB 11
SISTEM DAN CARA KERJA APLIKASI FACEAPP

A. Pengertian dan Sejarah Munculnya Aplikasi FaceApp

Teknologi berkembang pesat seiring berjalannya waktu, sehingga
teknologi tersebut mengembangkan alat-alat yang ada agar semakin lebih canggih
dan menghasilkan beberapa alat baru. Di antaranya adalah aplikasi yang dapat
mengubah dan mengedit gambar dari bentuk aslinya menjadi gambar yang

diinginkan. Salah satu aplikasi pengedit gambar yang sedang viral saat ini adalah

FaceApp. \ \\
Ry
IR

FaceApp ada
3
menggunakan kece‘rd?a&(!?3 buatan untuk menguF

t

diunggah ke dala

pada Februari 2017.

FaceApp didirikan oleh Yaroslav Goncharov, pria asal Rusia yang ternyata

buat ia MA i bidang
mekanik dan matematika di St. Petersburg State University. Sebelumnya, dia

bersekolah di Academic Gymnasium di kampus tersebut untuk bidang fisika dan

matematika.

2 Caroline Westbrook, “What is FaceApp and why are people concerned about it?”,
https://metro.co.uk/2019/07/18/faceapp-people-concerned-10413997/ (14 November 2019).

15
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Di tahun kedua kuliahnya, pria pendiri Wireless Lab, perusahaan dibalik
aplikasi FaceApp, itu sudah bekerja secara full time. Hingga suatu hari, ia

memutuskan untuk pergi ke Amerika Serikat untuk bekerja di Microsoft.

Beliau pun diterima menjadi karyawan perusahaan dan bekerja sebagai

teknisi yang mengerjakan coding untuk bot-bot Al selama dua tahun.

"Saya bekerja di Microsoft di Redmond, Amerika Serikat, dan di sore hari saya
mengerjakan coding untuk bot yang mampu menemani bermain kartu poker.

Neural network hanya bagian kecil dari kemampuan bot ini saat itu. Belum ada

solusi yang bisa diciptakan neural networ

",\\‘

sebuah wawancara dengd usia,

&enuhnya," tutur Goncharov dalam
CCs o

DPai da 2017 lalu.
\alxkiy,cpaa alu

-~

9 ~»
<
Neural netug!r‘k? S&brupakan salah satu elefmen dalam teknologi Al yang
MG A

membuatnya ma &\u‘berpikir dan memiliki persg

2
Goncharov kemu%rg \gngembai gkan teﬂiologi in-@untuk analisis suara.

"Di tahun 2016, saya memutuskangtiatul

v seperti otak manusia.

menggunakan teknologi ini (AI) untuk
kemampuan pengolahan fo ikasi FaceApp tercipta," ungkap

Goncharov.

Pada 2006, dia juga i 1 mendirikan perusahaan teknologi

bernama SPB Software. Di sini ia menjabat sebagai direktur teknis.

Sj—w pada Yandex, peru n gsa fa yan nyediakan
pI’O(S sefta ang berh a 1 .S‘(AK@H harga
38 juta dolar AS kala itu.

Setelah cabut dari Yandex, barulah Goncharov mendirikan Wireless Lab.
Berdirinya perusahaan ini didasari oleh popularitas kebutuhan foto dan video di

zaman ini.
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"FaceApp lahir dari dua hal penting yang menjadi tren. Pertama adalah
value dari konten foto dan video yang terus tumbuh. Ada pandangan bahwa cerita
di Snapchat, Instagram, dan sejenisnya bakal membunuh model news feed seperti
Twitter. Facebook juga mulai menuju ke arah sana," jelas Goncharov dua tahun

lalu.

"Tren kedua adalah teknologi neural networks. Teknologi serupa otak
manusia yang ditanamkan ke dalam kode komputasi. Untuk menciptakannya
dibutuhkan jaringan software simulasi yang besar dengan kemampuan

menganalisis dan menyimpan dY. Teknologi ini merupakan basis dari machine
N

pribadi.

Banyak orang yang 1ah  kelahirannya Rusia sebagai

ancaman bahwa ia mengg 1di penggunanya untuk berbagai
macam alasan. Hal itu juga syarat dan ketentuan penggunaan

aplikasi yang membutuhkan ba

“Anda memberi FaceApp lisensi dan sub-lisensi abadi, tidak dapat
dibaS;]—:iEIBAf’ MwllézApSlSaAl sfer untuk
menggunakan, mereproduksi, memodifikasi, mengadaptasi, menerbitkan,
menerjemahkan, membuat karya turunan, mendistribusikan, melakukan dan
menampilkan secara publik menampilkan konten nama pengguna atau kemiripan
apa pun yang disediakan sehubungan dengan konten pengguna,” tulis syarat dan

perjanjian.
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Sebenarnya, itu adalah persyaratan yang wajar untuk diminta dalam
penggunaan aplikasi kecerdasan buatan, karena mereka membutuhkan akses

kepada foto untuk memenuhi fungsinya.

Menanggapi kekhawatiran itu, FaceApp mengatakan bahwa pihaknya
tidak pernah menyalahgunakan data pribadi penggunanya. Mereka mendapatkan
akses untuk foto dan video yang pengguna ingin edit namun mereka tidak menjual

atau membagikannya ke pihak ketiga.

“Kami hanya mengunggah foto yang diupload pengguna untuk diedit.

bar lain dari ponsel ke cloud,” kata

gambar-
Qi

A ~p
“Kami mun, 'flg)?hja menyimpan foto y: lah di-upload ke cloud.
-V

Kami tidak pernah memindahki

Wireless Lab dilansir Te€
=\

Alasan utamanya i karena performance dan traffic.,Kebanyakan gambar kami

) 2
hapus dari server %ngi dalam walltu 48 jaj setelah d,i@ad,” lanjutnya.
2

.

Pakar teknologi dan hukum.dasilniormation Society Project di Yale Law

School mengatakan, pengg nengkhawatirkan model proteksi
keamanan dibandingkan det asi yang mengakses data pribadi
mereka. Kalau tidak ada ke baik dari sisi pengguna, mereka

tidak bisa menyalahkan pihak pembuat aplikasi karena mengakses datanya.

nakan FaceApp karena tidak ada kendali terhadap penggunaan
iiian untuk

“Berhenti men

e IBAMAKASSA
mengekspos wajah untuk database teknologi pengenalan wajah. Lalu itu artinya
kalian tidak bisa ke mana-mana? Model proteksi keamanan seperti ini tidak

berguna,” kritiknya di Twitter. >

24 Anindya Fauziah, “Sejarah Singkat Aplikasi Facedpp yang Mendadak Viral”,
https://www.mediajabar.com/teknologi/sejarah-singkat-aplikasi-faceapp-yang-mendadak-
viral.html (10 Maret 2020).
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B. Sistem dan Cara Kerja Aplikasi FaceApp

FaceApp adalah aplikasi yang dapat mengubah foto wajah menjadi lebih
muda, lebih tua, atau mengubah gender. Untuk bisa melakukan hal tersebut,
FaceApp menggunakan teknologi berupa jaringan saraf yang secara otomatis

menghasilkan transformasi wajah yang sangat realistis dalam foto.

Ada beberapa opsi untuk memanipulasi foto yang diunggah seperti opsi
editor untuk menambahkan kesan, make-up, senyum, warna rambut, gaya rambut,

kacamata, usia atau janggut, filter, kekaburan lensa, dan latar belakang bersama

: 3 b . . .
Namun, men7K s si-ini- dapat menimbulkan risiko

keamanan nasional,\Qfe Ikarena itu, Senator dafi

-V

a(gi Demokrat AS, Chuck
&\ ) yang mendesak FBI dan

Schumer menulis isi Perdagangan Federal

untuk menyehdlk\pal asi tersel:t karenl tidak ada@rangan jelas bagaimana

keamanan data penggunan

agikan dengan pihak ketiga atau

pemerintah asing.

Setiap kali kita berba foto dengan suatu aplikasi, selalu

ada pertanyaan tentang sebe ang harus kita korbankan. Setiap
kali kita mengunduh, memasang dan menggunakan aplikasi, mereka selalu

meminta izin untuk mengakses data pribadi penggunanya.

S D WANRV AN COASRL W0 .

dengan pihak ketiga sebagai imbalan atas layanan atau fitur mereka yang menarik.
Fakta ini tak hanya berlaku bagi FaceApp saja, tapi untuk semua aplikasi yang

pernah kita gunakan.

Bahkan sebagian besar aplikasi mainstream secara rutin mengumpulkan

data pengguna. Facebook, Instagram, Twitter, bahkan Google punya
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perpustakaan lengkap tentang data pribadi setiap pengguna. Mulai dari informasi

yang paling sensitif hingga galeri foto pengguna.

Intinya, semua aplikasi bisa menambang data pribadi kita. Bahkan tanpa
disadari, kita sendiri yang sering memberi izin mereka untuk menambang data

pribadi kita.

Menurut analisis peneliti keamanan dan CEO Guardian Firewall, Will
Strafach, aplikasi FaceApp mengambil foto hanya jika penggunanya secara

khusus memilih foto pribadi tertentu untuk melihat perubahan wajah.

. —y .
Kekhawatiran tenta& ambanganz-data foto pengguna berawal dari
« >

"

kebingungan terhada7 s & yang menu

<
aplikasi. Ini adalah’fituf;'Apple yang memung pengguna memilih foto
N

-

tertentu untuk difilt§}2dan diedit oleh aplikasi, tetapi-trdak memberikan akses
) 2
penuh ke galeri. §3 & I I @

Pengguna FaceApp digiPhone mems iki opsi untuk memberikan akses ke

seluruh koleksi galeri foto an khusus di platform Android,

FaceApp tidak mengetuk p unanya dengan cara yang sama.
Meskipun begitu, menurut dak ada bukti bahwa FaceApp

mengunggah apa pun selain foto yang dipilih penggunanya.

Namun, bukan berarti F aceAps bersih dan bebas dari masalah. Salah satu

i Sl BiA: M AKASSAIRms o

pengguna ternyata diunggah ke penyimpanan awan (Cloud Server) sebelum

diproses editingnya.

Wireless Lab mengatakan kepada situs berita teknologi TechCrunch

bahwa FaceApp mungkin menyimpan foto pengguna di cloud, tetapi sebagian
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besar dihapus setelah 48 jam. Wireless Lab juga mengatakan tidak ada data

pengguna yang ditransfer ke Rusia.

Tetap saja, menaruh data pengguna di Cloud Server membuat mereka
rentan untuk terpapar peretasan dan masalah lainnya. Sementara beberapa aplikasi
lain justru mencoba membatasi masalah seperti ini dengan langsung melakukan

pemrosesan pada perangkat itu sendiri, bukan di cloud.

Kebijakan privasi FaceApp juga mengatakan mereka menggunakan data

dari aplikasi untuk menayangkan iklan bertarget dan untuk mengembangkan

produk dan fitur baru. > —
-
FaceApp sen Kan tidak i 'ua-Lﬁata ke aplikasi pihak ketiga,
tetapi mereka m kan banyak pengeCudli c’tn termasuk hal yang

memungkinkan F e ‘ untuk berbagi data setela ghapus informasi yang

2\
mengldentlﬁkasq\g unanya. I I . t\
2

idakberlaku jujur dalam menyatakan

Bukan cuma FaceApp
kebijakan privasi mereka se aplikasi lain melakukan hal yang
sama. Mereka hanya membe samar tentang bagaimana aplikasi

tersebut memperlakukan data

Satu-satunya alasan yang masuk akal adalah itu semua tak lepas dari
identitas Rusia dari pencipta dan pengembang FaceA Yaroslav Goncharov,
o Bl BAMAIKAS SA R oo
di St. Petersburg, Rusia. Sekalipun FaceApp sudah mendirikan kantor cabang di
Delaware, AS.

Profil LinkedIln Goncharov mencantumkannya sebagai CEO FaceApp
sejak 2014. Tetapi aplikasi tersebut tidak diluncurkan hingga 2017, ketika aplikasi



22

itu dengan cepat menjadi populer karena filternya yang dapat mengubah subjek

usia atau jenis kelamin foto.

Fakta tersebut setidaknya sudah cukup dijadikan alasan untuk meng-
kambinghitamkan FaceApp atas dugaan penambangan data dan penyalahgunaan
data pribadi penggunanya. Sepertinya ada paranoia tersendiri bagi publik Amerika
bahwa jika aplikasi itu datang dari negara seteru berat, data pribadi mereka rentan

disalahgunakan.

Apalagi ditambah rumor bahwa FaceApp telah memindahkan kantornya

kemudian dikenal sebagai
=\

dibantah oleh Gon'c&/r?;sko
2

pemerintah mana put.

AN

Sebelum menggunak
internet atau koneksi dari sn ¢ akan dipakai saat ini dalam keadaan

lancar dan tidak bermasalah.

Setelah itu, langsung saja download aplikasi FaceApp dari playstore, dan

S LIBA MARASSAR™ ™

Ketika pertama kali membuka FaceApp, Anda akan disambut dengan
tampilan yang mudah dimengerti. Pada halaman depan tersebut, Anda bisa

memilih mengambil gambar terbaru dengan memilih ikon kamera, atau gambar

2 Himam Miladi, “Fakta dan Mitos di Balik Popularitas Aplikasi FaceApp”,
https://www.kompasiana.com/primata/5d31323a097{366c01627a92/fakta-dan-mitos-dibalik-
popularitas-aplikasi-faceapp?page=all (10 Maret 2020).


https://play.google.com/store/apps/details?id=io.faceapp&hl=en
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yang sudah ada di galeri. Tak hanya itu, Anda juga bisa memilih gambar yang
berasal dari akun Facebook Anda, dan Celebs yang berupa foto dari orang-orang

terkenal dari seluruh dunia.

Setelah Anda memilih gambar yang diinginkan, Facedpp akan
menghadirkan berbagai pilihan editing dalam halaman Editor. Untuk seru-seruan,
FaceApp menghadirkan efek Age yang bisa mengubah gambar Anda terlihat lebih
muda atau lebih tua. Atau Anda bisa mengubah gambar yang akan tampak seperti
perempuan atau laki-laki. Bahkan Anda juga bisa menambahkan makeup ke

gambar.

Jangan lupa unt 3

Namun bila Anda 11%}
~3
N\
beragam fitur yang disediaﬁaceApp. Misalnya Lens
r@njadi buram, Background untuk

mengganti latar belakang ga

Cancel. Sedangkan

Anda j bi
nda juga bisa mes) f
Blur untuk meml%ﬂ

g gambar menggunakan Crop.

Untuk menyimpan h eApp, Anda hanya perlu memilih

ikon unduh yang terdapat as. Bila ingin membagikan hasil
gambar tersebut, maka And ilih ikon Share yang terletak di

samping ikon unduh.

STIBA MAKASSAR



BAB III
ANALISIS AYAT BERKAITAN DENGAN TAGYIR KHALQILLAH (

& gl
A. Tafsir Ayat Berkaitan dengan Tagyir Khalgillah (&) s> %)

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4:118-119:
O3l Zfi’f"/‘ﬂ; (..{2’}.‘)? e ”Yj W‘Yj ijju WPy J;L& 2 uJ&l‘)! ij Al 2

Uid Ghad S 135 i 03d o3 s Lt dsE oa @\&o’@upﬁ%cw‘y\
Terjemahnya:

yang dilaknati Allah, dan (setan) itu mengatakan, “Aku pasti akan
mengambil bagian tert dari hamba-hamba-Mu, dan pasti kusesatkan
mereka, dan akan J( angkitkan afgan- angan kosong pada mereka dan
akan kusuruh elga otong a-telinga binatang ternak, (lalu
mereka ben cakan aku suruh mereka
mengubah c llah, (lalu merek r-benar mengubahnya).”
Barangsmpa,xm adikan setan scbagai indung selain Allah, maka
sungguh, dla’m erita kerugian yang nyata.

1. Asbabun Ayat yang Berkaitan deng agylr Khalgqillah ( g%
& gl \ L <

Ibnu Jarir merlwayat '

Artinya:
Muhammad bin Basy

I yar): bercerita kepada kami (Muhammad

bin Basysyar) ‘Abdurrahman, katanya (‘Abdurrahman): “Hammad bin
Salamah telah bercenta kepada kami ( Abdurrahman) dari ‘Ammar bin

1 ar ¢ bd A bas tidak suka
S}e ebiri ya ¢ % h turunlah

& %l dl;- u‘MJ.e;/* r}s“ﬁ

26K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Almahira, 2017), h. 97.

27Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami” al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, Jilid 9
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 215.

24
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Terjemahnya:
Dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-
benar mengubahnya).?

2. Tafsir Ayat Berkaitan dengan Tagyir Khalgillah (& Gl& )

menurut Para Mufasir

Berikut ini adalah penafsiran Q.S. al-Nisa’/4: 119 dari beberapa mufasir,

di antaranya:
a. Tafsir al-Qurtubt

Penafsiran Q.S. al-Nisa’/4: 119 yang berkaitan dengan mengubah ciptaan

71 H/1273, M) mengacu kepada pengubahan

2 e
& bahan terhadap fitrah keagamaan.

L — i S
Hal itu terjadi atas d §:&£ f{;n setan melalui jang dan__ rayuannya, padahal setan
2,

S
N g od? <
tersebut tidak men;j :‘k\d? sesuatu melainkan hanyg@q belaka.
\ —
a mengubah ciptaan Allah @ fitrah keagamaan, al-
n Allah= ‘(makhluk-Nya) yang

disalahgunakan, yang seha

Allah menurut al-Qurtubl (w.
\

Mengenai

3
Qurtub1t mengenktl&

iptakan sebagai tunggangan dan
dagingnya sebagai makanan matahari, bebatuan dan berbagai
sesuatu untuk dijadikan seba yagunakan kemanfaatannya. Akan
tetapi semuanya itu diubah disembah dan hal itu merupakan

perbuatan-perbuatan yang menjadikan sekutu bagi Allah dan menyalahi perintah
unt TIIB'&H kesmwya! itllti&lgegla sewRdan akan
me neurk: aéx

Walaupun al-Qurtubi banyak mengurai penafsirannya, tetapi beliau tidak

begitu jelas menyebutkan hukum pengubahan tersebut. Akan tetapi agaknya dapat

28K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.

29Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansar al-Qurtubi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Jilid 5 (Cet. II; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyyah, 1384 H/1964 M), h. 389.
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dilihat dari penafsirannya dan pendapat-pendapat serta hadis-hadis yang beliau
kutip lebih cenderung kepada tidak membolehkan (melarang) pengubahan

tersebut.

Al-Qurtubl mengutip hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’td bahwa

Rasulullah saw. bersabda:*°

B ale a2 el osdiE olaziitly clanlly il St d J
31

Artinya:
Allah melaknat para wanita pembuat tato dan yang meminta dibuatkan
tato, para wanita yang mencukur alis mereka dan para wanita yang
meminta untuk diCllkLU%'S mere para wanita yang mengikir gigi

mereka, dengan tujua percantik ‘diri mgreka, serta mengubah ciptaan

Allah Ta’ala. \ )7 i G

~p
Menurut aLé \ezb hadis yang diriWwayatkan oleh Ibnu Mas’ud
merupakan hadis g. . Kemudian al-Qurtubi Jug\ gutip pendapat, yaitu

2
pendapat Abi Ja’%@ ‘Tabart batwa hadis Ibnu Mas ﬁ(lkersebut merupakan dalil
\ &~

2

pelarangan mengubah cip an menambah-nambahi ataupun

menguranginya dengan tujua bih baik dihadapan suami ataupun

orang lain. Apakah itu deng giginya ataupun dengan bentuk

pengubahan lainnya, atau jug ajah atau alis) dan sebagainya.>?

Al-Qurtub1l menyebutkan pengecualian terhadap hukum pengubahan yang

dibolehkan yaitu pengubahan yang dilakukan karena darurat atau kalau tidak

sl bR P A S5 R

30Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ i
Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 392.

31Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Juft al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6 (Cet. I; Beirut: Dar Ttq al-Najah, 1422 H/2002 M), h.
147 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisaburi, Sahih Muslim, Jilid 3
(Beirut: Dar Thya’u al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1954 M), h. 1678.

2Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 393.




27

b. Tafsir Ibnu Kasir

Penafsiran Q.S. al-Nisa’/4: 119 yang berkaitan dengan mengubah ciptaan
Allah menurut Ibnu Kasitr (w. 774 H/1372 M) adalah sebagai berikut.

Allah swt. berfirman:

W gle GG N
Terjemahnya:

Dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-
benar mengubahnya.*’

Ibnu ‘Abbas mengatakan, yang dimaksud dengan mengubah ciptaan Allah

. Hal yang sama diriwayatkan dari
CCs Yy Y

h
krimah, Abd Tyad, Qatadah, Abd
~_

 menceritakan hal tersebut.**
1

Al-Hasan bu al-Hasan Al-Basri menga , yang dimaksud ialah

2
elaknat ortng yanglberbuat d.@an, sebagaimana sabda

2

mentato. Allah s

Rasulullah saw.:

Cantly o ladly gl B ol
35

B als o sl o

Artinya:
Allah melaknat para ato dan yang meminta dibuatkan
tato, para wanita y s mereka dan para wanita yang
meminta untuk dicukur alis mereka, dan para wanita yang mengikir gigi
mereka, dengan tujuan mempercantik diri mereka, serta mengubah ciptaan
Allah Ta’ala.

Sl B hsos Ao A A oo

yang dilaknat oleh Rasulullah saw. Hal ini terdapat di dalam Q.S. al-Hasyr/59: 7:

33Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.

34Abii al-Fida’ Isma‘1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 2 (Cet. I;
Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1419 H/1999 M), h. 367.

35Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6, h. 147 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1678.
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5456 4% 231 Uig 5,085 200 2SET s
Terjemahnya:

Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.*®

Maksud dari khalgallah dalam ayat ini menurut Ibnu ‘Abbas, Mujahid,
‘Ikrimah, Ibrahim al-Nakha'l, al-Hasan, Qatadah, al-Hakam, al-Saddi, al-Dahhak,

t37

dan Ata al-Khurasani adalah agama Allah swt.”’ Ayat ini berdasarkan tafsir

tersebut semakna dengan firman Allah swt. dalam Q.S. al-Riim/30: 30:

“‘””‘J‘S"‘”‘&’Lg}:°"VWJU‘PZQ‘“‘%EWJ5@%"“?
o3l ¥ 0 5T 255

u deng ﬁmsckepada agama (Islam); (sesuai)
a telah‘m ta‘ke‘m manusia menurut (fitrah)
._(Itulah) agama yang lurus,
anusia tidak mengetahui. 8,

Terjemahnya:
Maka hadapkanla
fitrah Allah diseb

itu. Tidak adz ?%‘

tetapi keban};
§iran orang yang menjadikan r sebagai kata perintah,

Menurut

untuk kembali kepada itr ng dlsebutkan di dalam sebuah

hadis bahwa Rasulullah saw.

Z .

el A& W@.J\ g }‘).:\.9 cojla_aj‘ J& .Uy ;;J"’ 35
3 leis e g 05tk
Artinya:
Setiap anak dilahirkan atas fitrah, maka hanya kedua orang tuanyalah yang
menjadikannya seorang Yahudi, atau scorang Nasrani, atau seorang
Majusi. Sebagaimana binatang ternak melahirkan binatang ternak yang

SHEBR MAKASSAR ™

3*Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.
37Abii al-Fida’ Isma ‘1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 2, h. 367.
38Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.

39Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 2, h. 100 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 4, h. 2047.
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Disebutkan dari ‘Iyad bin Himar, Rasulullah saw. bersabda, Allah swt.

berfirman:

r&&\uwwmwaopwuuwu\gzw;w@uwd\
40

Artinya:
Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku cenderung
kepada agama-Ku, maka datanglah setan kepada mereka, lalu setan itu
memalingkan mereka dari agamanya dan ia mengharamkan apa yang telah
Aku halalkan bagi mereka.

¢. Mahasin al-Ta’wil

Jamaluddin al-Qasim1 (w. 1332 H/ 1914 M), penulis Mahasin al-Ta’wil

menafsirkan “ciptaan Alla 2 gan § 1pf seJumlah tafsir. Menurutnya,

N
“ciptaan Allah” ya @ ud adalah aga \Mféh sebagaimana penafsiran
- o s

3
sahabat Ibnu ‘Abbé% d ’f)anyak ahli tafsir. Pan ng{ini didukung oleh Q.S.

Al
al-Riim/30 ayat 3 menyebut agama-Nya seba ah manusia dan ciptaan

Allah dan hadits wﬁ al-Bukhart serta/Muslim setiap manusia terlahir
1\ p

dalam kondisi fitrah, yaitu Islams tetapi ke

dian dlubah oleh orang tua dan

lingkungannya menjadi aga

e ol o= e G o gy o e ¢ ol (8 als SRR B W
S
Artinya:

Aku (setan) akan memerintahkan mereka (manusia) untuk mengubah
ciptaan Allah, maksudnya agama Allah seba aimana riwayat Ibnu Abi

Tmtl&bb s dan bany i tafsir,?
S 1 SAB]am yang

menyebutkan bahwa pengubahan ciptaan Allah atau fitrah Allah untuk manusia

itu berupa pengubahan organ fisik manusia dan juga hewan yaitu praktik kebiri.

40Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakilh Muslim, Jilid 4, h.
2197.

#1Jamaluddin al-Qasimi, Mahdsin al-Ta wil, Jilid 5 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1416
H/1996 M), h. 1568.
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d. Tafsir al-Sa’di

Al-Sa’di (w. 1376 H/1956 M) menafsirkan Q.S. al-Nisa’/4: 119 yang

berkaitan dengan mengubah ciptaan Allah dalam kitabnya, Tafstr al-Sa’dt:

Ayat ini menyebutkan bahwa setan telah bersumpah kepada Allah untuk
menggoda manusia agar mereka mengubah ciptaan Allah swt., sebagaimana

firman Allah swt.:

s S8
Terjemahnya:

Dan akan aku suruh mereka mengubah ciptaan Allah, (lalu mereka benar-

benar mengubahnya
>vbahan

-~
h agar mereka tidak

-
Hal ini mehg Mp i \taénc lahiriyah. Tujuan setan
)

memperdaya manus#? \p,glengan ciptaan-Nya serta

3
g mereka lakukan dengan t

llah dan r[ere a tlTk rida det@turan-Nya

Sesungguhnya Allah menci

berkeyakinan bahwa.y %tangan mereka itu lebih

indah dari penmptu\

AN

alam keadaan suci dan bernaluri
untuk menerima kebenaran nya hingga hadirlah setan kepada

mereka lalu menggoda mere penciptaan yang indah itu. **

e. Al-Tafstrul al-Wajiz

Menurut Wahbah al-Zuhailt (w. 1436 H/2015 pengubahan ciptaan
dan nilai-

ok kel Bt

nilai kebaikan, sebagaimana perkataannya:

42K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.

43 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, Jilid 1 (Cet. I; Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 203.
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@ ARV Lge ol GeesV) slans” Lsle 1o Leede Iphas gl 3ladl) jan £ 07,

RARA|
Artinya:
Kami (setan) akan memerintahkan mereka [manusia] untuk mengubah

fitrah yang telah ditetapkan untuk mereka, baik secara material, yaitu
mengebiri manusia maupun secara nilai, yaitu tenggelam dalam kejahatan.

B. Pendapat Para Ulama terhadap Ayat Berkaitan dengan Tagyir Khalgillah
(b sl i)
Sebagaimana diterangkan pada ayat tersebut bahwa setan akan

membisikan kepada manusia agar mereka mengubah ciptaan Allah, dan manusia

tersebut benar-benar akan Abahny Damun, para ulama masih berbeda
pendapat di dalam Ksud darf a i ka&.“s
~p
<Cn 2

Adapun pe ara ulama tentang ayat%l,é\erkaltan dengan Tagyir

Khalgqillah (‘&\ 34 adalah sebagai berikut. N\
3 )
Pendapat pertam:> ksud d bah mpta(llah adalah mengebiri

. 4
manusia dan binatang.

Pendapat ini dikem uddin al-Qasimi dalam kitabnya,

Mahasin al-Ta’wil. % Beli dangan ulama tafsir lain yang

menyebutkan bahwa pengu ciptaan atau fitrah Allah untuk manusia

itu berupa pengubahan organ fisik manusia dan juga binatang, yaitu praktik kebiri.

STIBAMAKASSAR:

keharamannya. Sebagaimana dinyatakan oleh Imam Abi ‘Umar bin Abdil Barr:

“Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsirul al-Wajiz (Cet. 11; Damaskus: Dar al-Fikr, 1416 H/1996
M), h. 98

4 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, Jilid 9,
h. 215.

46Jamaluddin al-Qasimi, Mahasin al-Ta wil, Jilid 5, h. 1568.
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e 45 i 55 T 1 335 00 0 s i
47 .sj.e ‘)b NES J\_c & V.g.’La.P
Artinya:
Para ulama tidak berselisih pendapat bahwa mengebiri manusia tidak halal
dan tidak boleh, karena merupakan bentuk penyiksaan dan mengubah
ciptaan Allah. Begitu juga tidak boleh memotong anggota badannya yang
lain, jika itu bukan karena hukuman had atau qisas.

Pendapat ini diperkuat oleh Wahbah al-Zuhaili. Menurutnya, pengubahan
organ fisik manusia berupa praktik kebiri untuk manusia termasuk pengubahan

ciptaan Allah yang dilarang agama, sebagaimana perkataannya:

3 eV Lgins o) sV clasS” Lsbe \,w ke Tglab gl 3ladll iy oY
\B\ 67-
Artinya:

. %
& *
Kami (setan)/ ak: emerintahkan eki {manusia) untuk mengubah
fitrah yang lah itetapkan untuk mereka,“baik secara material, yaitu
mengebm fQ) ia maupun secara ni Aeltu tenggelam dalam
kejahatan.*®

Akan teta;\ uk mengetlrl nating para ul ma51h berbeda pendapat

di dalam menentukan statu

Al-Qurtubl membols mengebiri binatang selama itu

membawa manfaat, seperti b tau manfaat lainnya, sebagaimana

perkataannya:

Lg.l;.“ J’.@.?*}B j

P>

UA’UJ

4TAbii ‘Umar Yiisuf bin Abdillah bin Muhammad bin Abdil Barr bin ‘Asim al-NamarT al-
Qurtubi, al-Istizkar, Jilid 8 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1421 H/2000 M), h. 433.

“8Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsirul al-Wajiz (Cet. 11; Damaskus: Dar al-Fikr, 1416 H/1996
M), h. 98
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° 20, A g, @ s e,
Sl 4 W2a) Llg Al pe luﬁﬂ\mm
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L;JS!\U;’;J“\C@\ 13) ;,Um 5 55 L L
Artinya:

Adapun mengebiri binatang ternak, sebagian ulama membolehkannya,
selama itu membawa manfaat, seperti bertambah gemuk atau manfaat
lainnya. Mayoritas ulama juga membolehkan seseorang berkurban dengan
hewan yang dikebiri, bahkan sebagian dari mereka mengatakan hal itu
baik jika memang menjadi lebih gemuk dari hewan lainnya yang tidak
dikebiri. Umar bin Abdul Aziz juga membolehkan pengebirian
kuda, ‘Urwah bin Zubair pernah mengebiri bighal-nya, Imam Malik
membolehkan pengebirian kambing jantan. Semua itu dibolehkan karena
tujuan dari pengebirian hewan itu bukanlah untuk dipersembahkan kepada
kepada berhala yang disembah, dan bukan pula kepada rabb yang
diesakan. Tetapi pengebirian itu dimaksudkan agar daging yang akan
dimakan itu lebih baik, dan pengebirian itu sendiri bisa menguatkan hewan
jantan, karena dia tidak pernah mengk/l&mpiri hewan betina.

\)
beliau, yang dimaks i h dalam Q.S. al-Nisa’/4:
:3 :| € ('- 2
119 adalah mengeb' atang ternak.

Sebagaim ndapat alsQurtubi yang mem( an mengebiri binatang
ternak, maka hal\:fs @n Hah swt. dalam Q.S. al-
Hajj/22: 32:

Terjemahnya:

Demikianlah (perinta

gsiapa mengagun§kan syiar-syiar
Allah, maka sesungg i

ketakwaan hati.’

Ketika menafsirkan ayat di atas, Ibnu ‘Abbas ra. berkata:

~STIBA.MAKASSAR -~

“Abii ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansar al-Qurtubi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 390.

S9Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 336.
51 Abi al-Fida’ Isma ‘1l bin ‘Umar bin Kastr, Tafsir al-Qur’an al- ‘Azim, Jilid 5, h. 370.
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Dengan dasar inilah sebagian ulama termasuk al-Qurtubi membolehkan
seseorang berkurban dengan binatang ternak yang dikebiri, bahkan hal itu
dianjurkan jika dia lebih gemuk dari pada yang lainnya. Walaupun demikian,
gemuk secara alami dengan makan daun-daunan dan rerumputan juah lebih baik
dari pada gemuk akibat dikebiri ataupun disuntik.

Pendapat kedua: maksud dari mengubah ciptaan Allah pada ayat di atas adalah
mengubah bentuk fisik.

Pendapat ini dikemukakan oleh al-Qurtubi. Menurut beliau, penafsiran

Q.S. al-Nisa’/4: 119 yang berkaitan dengan mengubah ciptaan Allah mengacu
—y

kepada pengubahan bentuk f; anusid «lan- binatang. Mengenai hal tersebut,
IN “
beliau lebih cendenrng Vma tidak mem (melarang) pengubahan
<
S Kl
tersebut. R
R
o\

Al-Qurtub gutip hadis yang diriwayat h Ibnu Mas’iid bahwa
Rasul:ﬂlah sawa. baQ g . _ . , o
Al Gls onadll il o O Wiy ol dlly ol & o3l

52
Artinya:

Allah melaknat para
tato, para wanita ya
meminta untuk dicuk

mereka, dengan tujua
Allah Ta’ala.

ato dan yang meminta dibuatkan
s mereka dan para wanita yang
n para wanita yang mengikir gigi
ri mereka, serta mengubah ciptaan

Menurut al-Qurtubi, hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’tid ini
ST EBAMAKAS S AR
pendapat Abi Ja’far al-Tabart bahwa hadis Ibnu Mas’iid tersebut merupakan dalil
pelarangan mengubah ciptaan Allah baik dengan menambah-nambahi ataupun

menguranginya dengan tujuan berpenampilan lebih baik dihadapan suami ataupun

S2Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6, h. 147 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1678.
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orang lain. Apakah itu dengan merenggangkan giginya ataupun dengan bentuk
pengubahan lainnya, atau juga mencukur bulu (wajah atau alis) dan sebagainya. >

Pendapat ini didukung oleh al-Sa’di dalam kitabnya, Tafsir al-Sa’di. >*
Menurutnya, hal tersebut meliputi pengubahan bentuk fisik. Dalam ayat ini
disebutkan bahwa berusaha untuk memperdaya manusia agar mereka mengubah
ciptaan Allah dengan cara mengubah bentuk fisik mereka. Tujuan setan
memperdaya manusia adalah agar mereka tidak puas dengan ciptaan-Nya serta
berkeyakinan bahwa yang mereka lakukan dengan tangan-tangan mereka itu lebih
indah dari penciptaan Allah dan mereka tidak rida dengan aturan-Nya.

Namun, al-Qur/tu.b :‘ ) yebut xﬁ‘%l‘)‘gn%ecualian terhadap  hukum
pengubahan bentuk ;Q \ o (;ibolehka;l,” '\\ﬁ\é‘pgubahan yang dilakukan
karena darurat atau _'l_tg‘ls "t'idak diubah, maka hal? e-l-l@l{menimbulkan mudharat
atau rasa sakit yan ‘\yiksa. o

2
2
Pendapat ketigakm%; d dari rl:engubal:l ciptaan A Aadalah membuat tato di
2

tubuh.

Tidak ada perselisi para ulama tentang keharaman

membuat tato dalam tubuh. an hadis yang diriwayatkan oleh

Ibnu Mas’ud bahwa Rasulull
A 3l onpd sl o ey olegindly ol & o
55

Arti
SEE b A A S S AR o
tato, par ita-y c ah a ita yang

meminta untuk dicukur alis mereka, dan para wanita yang mengikir gigi

3Abi ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr al-Ansari al-Qurtubi, al-Jami’ li
Ahkam al-Qur’an, Jilid 5, h. 393.

54 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, Jilid 1, h. 203.

55Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 6, h. 147 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1678.
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mereka, dengan tujuan mempercantik diri mereka, serta mengubah ciptaan
Allah Ta’ala.

Adapun maksud wasym dalam hadis ini adalah menusukkan jarum atau
sejenisnya ke dalam kulit hingga berdarah, lalu mengisinya dengan celak atau
sejenisnya sehingga menimbulkan warna berbeda pada kulit. Wasym adalah salah
satu larangan agama, bahkan merupakan dosa besar, karena pelakunya dilaknat.
Laknat artinya doa agar dijauhkan dari rahmat Allah swt. Para ulama menjelaskan
bahwa wasym mengandung unsur mengubah ciptaan Allah swt. 5

Pendapat ini didukung oleh Imam al-Sa’di. Menurut beliau, perubahan
yang dimaksud adalah perubahan yang bersifat lahiriyah, yaitu dengan tato,

—y
but alis, dan memberi celah pada gigi

. . W\ \. ¢
meruncingkan atau menaj a.m‘lsan\ gi, me
\ %
demi kecantikan dan «sem nya dari per
>3 I ‘< 2

a "s{engubah ciptaan Allah.

=

setan demi memperdayd® manusia, sehingga me
A
o\

Tujuan setan m daya manusia adalah agar a tidak puas dengan
2\

ciptaan-Nya serta\‘\né> yakinanlbahwa iang mere bﬁkukan dengan tangan-
2

tangan mereka itu lebih indah.datipenciptaan Allah, mereka tidak rida dengan
aturan-Nya.”’

Al-Hasan Ibnu Ab sri mengatakan, yang dimaksud
dengan mengubah ciptaan al-Nisa’/4: 119 adalah mentato
binatang ternak.
Pendapat keempat: maksud mengubah ciptaan Allah adalah mengubah agama

b B s e A ek B S o

al-Bayan f1 Ta’wil al-Qur’an.

S°Abili Zakariyya Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhdj Syarhu Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, Jilid 14 (cet. 2, Beirut: Dar Ihya’u al-Turas al-‘Arabi, 1392 H/1972 M), h. 106.

57 Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan, h. 203.
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Imam al-TabarT mengatakan: Jika memang arti mengubah ciptaan Allah
adalah demikian (yaitu mengubah agama Allah), berarti semua yang dilarang oleh
Allah masuk dalam kategori ini, termasuk di dalamnya larangan mengebiri
sesuatu yang memang dilarang untuk dikebiri, membuat tato dan apa-apa yang
dilarang untuk ditato serta bentuk-bentuk kemaksiatan lainnya.>®

Pendapat ini berdasarkan firman Allah Allah swt. dalam Q.S. al-Rtm/30:
30:

S 0 U b G e Y B L0 ) el s A Gl 56
b3ilas ¥ 1 55T 5505

Terjemahnya:

fitrah Allah diseb a telah‘m akan manusia menurut (ﬁtrah)
itu. Tidak add pe an pada ciptaan \(,Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanz an‘manusia tidak mengetalf X,

n dengan hadis Abli Hur Nahwa Rasulullah saw.

(v!:wwgwf sl 3

anya kedua orang tuanyalah yang
seorang Nasrani, atau seorang

Artinya:

Setiap anak dilahirka

menjadikannya seor

Majusi.

Mengenai makna m llah dalam hal mengubah fitrah
keagamaan, al-Qurtubi me g ciptaan Allah (makhluk-Nya)
yang disalahgunakan, yang seharusnya binatang diciptakan sebagai tunggangan
~SF BA"MIAKASSAR

berbagai sesuatu untuk dijadikan sebagai 1ktibar dan didayagunakan

kemanfaatannya. Akan tetapi semuanya itu diubah menjadi ilah yang disembah

8 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi Ta wil al-Qur’an, Jilid 9,
h. 222.

S%Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.

89Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 2, h. 100 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 4, h. 2047.
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dan hal itu merupakan perbuatan-perbuatan yang menjadikan sekutu bagi Allah
dan menyalahi perintah untuk bertauhid, yang kesemuanya itu mengajak kepada
neraka dan akan menghancurkan akidah. Semua itu terjadi karena tindakan dan
usaha setan untuk memalingkan manusia dari jalan yang benar menuju jalan yang
sesat, sehingga mereka tersesat dan menempuh jalan yang diinginkan setan.
Pendapat ini didukung oleh al-Sa’d1. Beliau menjelaskan bahwa Allah swt.
menciptakan makhluk dalam keadaan suci dan bernaluri untuk menerima
kebenaran dan mendahulukannya, kemudian hadirlah setan kepada mereka lalu

menggoda mereka untuk mengubah penciptaan yang indah itu. ¢!
—y

Disebutkan dalamg :‘ \yang riwayatkan oleh ‘Iyad bin Himar,
A ) i G
Rasulullah saw. bersabda swit. berﬁrmgn-;.

e 0% - > o7, < S0 % - s o7 w
G 2l Sadiiness fe il G b PR ENSHER ¢
o\ 62
\
Artinya: AN z\*
Sesungguh\w?]‘> A-hamba-Ku cenderung

kepada mereka, lalu setan itu
ia mengharamkan apa yang telah

kepada agama-
memalingkan mereka
Aku halalkan bagi me
Pendapat ini juga did (asTr yang mengutip pendapat dari
para ulama. Disebutkan dg afsir al-Qur’an al-‘Azim, bahwa
maksud dari khalqallah dala Ibnu ‘Abbas, Mujahid, ‘Tkrimabh,

Ibrahim al-Nakha'l, al-Hasan, Qatadah, al-Hakam, al-Saddi, al-Dahhak, dan Ata

al-lST agama Slli sst. & iat!]inssir&ﬁr tersebut
semalkna den nla.lI..- 304

61 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 203.

92Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 4, h.
2197.

83 Abii al-Fida’ Isma ‘1l bin ‘Umar bin Kasir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, Jilid 2, h. 367.
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G i e bl s Y Gl S0 LS i c»;?a U 3 3 50
Db [ JLJ\ ;f\ UQ)
Terjemahnya:

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai)
fitrah Allah disebabkan Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah)
itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (Itulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.®

Menurut penafsiran orang yang menjadikan masdar sebagai kata perintah,
artinya adalah 'janganlah kalian mengganti fitrah Allah, dan serulah manusia
untuk kembali kepada fitrah mereka', seperti yang disebutkan di dalam sebuah

hadis bahwa Rasulullah saw. bersabda:
cela 5\3.:;2 M\ jj; LSl w\:j @l

~ 4
’_\“j’ v
Artinya: J;K N4 . )
Setiap anak dilahivkan atas fitrah, maka han: "k dua orang tuanyalah yang
menjadikan orang Yahudi, atau se Nasrani, atau seorang

Majusi. Sebag ‘mana binatang ternak melahwkah binatang ternak yang
utuh, mak kah kalian menju]1pai pada danggota tubuhnya yang

tidak lengkap? ¢,
l\ - — 2

Wahbah al-Zuhaili jugazmenambahkan pengubahan ciptaan Allah dalam

fitrah keagamaan termasuk aan Allah yang dilarang agama,

karena itu termasuk perint: manusia untuk mengubah fitrah

keagamaan yang telah ditet ka, baik secara material maupun

secara nilai, sehingga manusia j dalam kejahatan, sebagaimana
perkataannya:

SSFIBA A KASE AR -
Artinya:

Kami (setan) akan memerintahkan mereka (manusia) untuk mengubah
fitrah yang telah ditetapkan untuk mereka, baik secara material, yaitu

84K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 407.

85Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 2, h. 100 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 4, h. 2047.
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mengebiri manusia maupun secara nilai, yaitu tenggelam dalam
kejahatan.®

Menurut Jamaluddin al-Qasimi, “ciptaan Allah” yang dimaksud adalah

agama Allah sebagaimana penafsiran sahabat Ibnu ‘Abbas dan banyak ahli tafsir.

Beliau mengatakan:

e ol o A gl ol elgyy ¢ g el s 1ol (1 Gls DGRl EYE) W
S

Artinya:

Aku (setan) akan memerintahkan mereka (manusia) untuk mengubah
ciptaan Allah, maksudnya agama Allah sebagaimana riwayat Ibnu Abi
Hatim dan Ibnu ‘Abbas dan banyak ahli tafsir.®

/?J}

STIBA MAKASSAR

%Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsirul al-Wajiz, h. 98
7Jamaluddin al-Qasimi, Mahdsin al-Ta wil, Jilid 5, h. 1568.



BAB IV
HUKUM PENGGUNAAN APLIKASI FACEAPP DALAM PERSPEKTIF
ISLAM

A. Penetapan Hukum Penggunaan Aplikasi FaceApp ditinjau dari dalil-dalil
Al-Qur’an dan Sunah

Mengenai hukum penggunaan aplikasi FaceApp, tentunya aplikasi ini
belum ada di zaman Rasulullah saw. dan para sahabat, sehingga belum ada hukum

yang pasti tentang penggunaan aplikasi ini. Di dalam Al-Qur’an dan sunah pun

belum disebutkan secara J?‘l&,\‘tk ang Fa Z‘TZVZ' l;apl ada beberapa dalil di dalam

Al-Qur’an dan sun? tkaitan dengan cweApp, sehingga dalil-dalil

tersebut bisa menjads p}lﬂ?ln pertimbangan untuk %gkan hukum penggunaan

-Qur’an Jadalah se@mana disebutkan dalam
2

1 mana Allah swt. berfirman:

Sy il s
G it s 38 i o3 22 8
Terjemahnya:

Dan pasti kusesatkan bangkitkan angan-angan kosong
pada mereka dan aka emotong telinga-telinga binatang
ternak, (lalu mereka benar-benar memotongnya), dan akan aku suruh

mereka mengubah ciptaan Allah, = (lalu mereka = benar-benar
mengubahnya).” Barangsiapa menjadlkan setan sebagai ehndung selain

STIBX MAKASSAR

Pada ayat ini disebutkan usaha setan dalam menyesatkan manusia dengan
cara memperdayakan pikiran manusia dengan khayalan-khayalan yang mustahil
terjadi dan angan-angan kosong, sehingga mereka memandang baik segala

perbuatan  yang  dilarang, serta  menanamkan di = dalam  hati

8K ementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Almahira, 2017), h. 97.

41
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dan pikirannya bahwa kesenangan hidup di dunia itu adalah kesenangan yang
pasti tercapai sedang kesenangan dan kebahagiaan di akhirat adalah kesenangan
yang diragukan adanya.

Dalam hal ini, pengguna aplikasi FaceApp telah lalai dan panjang angan-
angan seakan-akan dia akan hidup lama sampai tua di dunia. Ini adalah bentuk
tipuan belaka dari setan, sebagaimana disebutkan dalam Q.S. al-Nisa’/4: 120 di

mana Allah swt. berfirman:

j}QY‘M\ VAJ\N LA} V.@.M.Ej(ii.)\x.:

Terjemahnya:
Setan itu memberikan
angan-angan kosong
kepada mereka 1

janji-janji da mereka dan membangkitkan
merek dahal syaitan itu tidak menjanjikan
i fipuan b

Ayat ini megép}ﬂ?kan bahwa maksud dari§

setan kepada man 1q adalah seperti janji akan be

Demikian juga \ nenakut- ntkutl malus1a ketn(ereka mencari keridaan

Allah dengan was-was y alam plklran mereka sehingga

~p

hj&anjl yang diberikan oleh

anjang dan sebagainya.

mereka menjadi malas men an menggantinya dengan angan-

angan kosong, seperti akan lama di sehingga mengalihkan pandangan

manusia yang sebelumnya te t menjadi tertuju kepada dunia.

‘Ali bin Ab1 Talib pe
s B8 Bl I o A Job 86 el g U db s oK DT Gy

STIBA MAKASSAR

Saya khawatirkan pada kalian dua hal: panjang angan-angan dan
mengikuti hawa nafsu. Adapun panjang angan-angan, maka itu dapat
melalaikan dari akhirat, sedangkan mengikuti hawa nafsu maka
menghalangi dari menerima kebenaran.

8Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 97.

"9Abii Bakr ‘Abdullah bin Muhammad bin Ibrahim bin Abi Syaibah, al-Musnaf li ibn Abi
Syaibah, Jilid 12 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Rusyd Nasyirtin, 1425 H/ 2004 M), h. 34.
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Dari perkataan ‘Alt bin Abi Talib tersebut bisa disimpulkan bahwa
panjang angan-angan dapat melalaikan seseorang dari akhirat, termasuk pengguna
aplikasi FaceApp yang berangan-angan bahwa dia akan hidup lama sampai tua di
dunia, sehingga dia melupakan akhirat.

Selain itu, ayat ini juga berkaitan dengan mengubah ciptaan Allah berupa
organ fisik. Dalam hal ini, pengguna aplikasi FaceApp telah mengubah ciptaan
Allah. Walaupun yang diubah itu hanya berbentuk foto atau gambar, tapi dia
seolah-olah mengubah ciptaan Allah dalam gambar atau foto tersebut dengan

menggunakan aplikasi ini, baik itu dia mengubahnya menjadi lebih muda, lebih

—y
tua, atau mengubah gendex.‘g%}vgga di %g bagl seseorang untuk mengubah
IN\ %
foto atau gambar te sg rena mengubalg\‘taﬁn Allah termasuk perintah

*

setan.

-\) \A
‘

Pendapat inidi ukung oleh Wahbah al-Zuhai

al-Wajiz. Menu \}?‘a, engubahan ciptaan Allah
e

nilai- n11a1 kebaikan, sebagaimana

m kitabnya, al-Tafstrul

\dllarang agama berupa

organ fisik manusia sesua

perkataannya:

203 ALeasYIS e of ¢ S Lle g dad gl S lad) i (£ Yy

Artinya:
Kami (setan) akan memerintahkan mereka (manusia) untuk mengubah
fitrah yang telah ditetapkan untuk mereka, baik secara material, yaitu

ir,__manusia maupun, s ilai,_ yai enggelam dalam
SHBA MAKASSA

Hal ini serupa dengan mengubah ciptaan Allah dengan tujuan untuk

memperindah dan mempercantik diri. Hal itu terjadi karena setan memerintahkan

manusia agar mereka mengubah ciptaan Allah, dengan maksud untuk membuat

"'Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsirul al-Wajiz (Cet. 1I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1416 H/1996
M), h. 98
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manusia tidak puas dengan ciptaan-Nya serta berkeyakinan bahwa yang mereka
lakukan dengan tangan-tangan mereka itu lebih indah dari penciptaan Allah.”
Berkaitan dengan hal ini, al-Qurtubl mengutip hadis yang diriwayatkan

oleh Ibnu Mas’tud bahwa Rasulullah saw. bersabda:

B e orad el odiEty olaziitly olanlly ol Sl S J
73

Artinya:
Allah melaknat para wanita pembuat tato dan yang meminta dibuatkan
tato, para wanita yang mencukur alis mereka dan para wanita yang
meminta untuk dicukur alis mereka, dan para wanita yang mengikir gigi
mereka, dengan tujuan mempercantik diri mereka, serta mengubah ciptaan
Allah Ta’ala.

dia smengubah ciptaan Allah

<

berupa gambar atau o yang dia pilih dengan m %vﬁakan aplikasi FaceApp

untuk membuatnyﬁ\ jadi lebi ih tua, at 1\%ngubah gender. Laknat

LS

artinya doa agar ﬁaﬁ a t., selingga pengguna aplikasi

FaceApp dilaknat agar tidak at dari Allah swt.

Bahkan ketika meny. i, Ibnu Mas’iid mengatakan pula,
“Ingatlah, aku melaknat ora h Rasulullah saw. Hal ini terdapat

di dalam Q.S. al-Hasyr/59: 7

<

#4556 E 28 g 4,085 02 15T g
Terj

SHEEBA-MAICASSAR ~

2 Abdurrahman bin Nasir bin Abdullah al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir
Kalam al-Mannan (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1420 H/2000 M), h. 203.

3Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Juft al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 6 (Cet. I, Beirut: Dar Ttq al-Najah, 1422 H/2002 M), h.
147 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Jilid 3
(Beirut: Dar Thya’u al-Turas al-‘Arabi, 1374 H/1954 M), h. 1678.

"4Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 546.



45

Ayat lainnya yang berkaitan dengan FaceApp ini adalah firman Allah swt.
dalam Q.S. al-Hujurat/49: 1:
e e i By b 1 oz d o g Y g it
Terjemahnya: /
Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan

Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha
Mendengar, Maha Mengetahui.”

Ayat ini berkaitan dengan larangan Allah dalam mendahului-Nya dan
Rasul-Nya, yaitu mendahului takdir-Nya. Dalam hal ini, pengguna aplikasi
FaceApp telah mendahului takdir, karena dia telah mendahului Allah swt. dalam

menentukan bentuk wajahnya }

ika dia tua-nanti.

N

&) utkan juga dalil-dalil berupa hadis
~—_ &

-~
berkaitan dengan Fa op.di antaranya adalah sabda
<4 &
\ —
T B ,/T a4 ﬁa/&;cé,fcﬁg E ol
22 G0 N}"% e 2D S O
mbenarkan ucapannya, atau dia

buhinya) pada duburnya maka dia
diturunkan kepada Muhammad

mendatangi seorang i
telah berlepas diri
(keluar dari syariat Is

Yang dimaksudkan ini adalah orang yang mengaku-

ngaku mengetahui perkara an terjadi, tempat barang hilang,

pencuri barang, isi hati orang, dan semacamnya. Walaupun di masyarakat dikenal

m-al tab™ b ta, <P a éAiKEf adalah:

Kahin adalah orang yang mengaku mengetahui berita di masa depan dan mengaku

memiliki pengetahuan tentang sesuatu yang tersembunyi, sedangkan ‘arraf adalah

>Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 515.

7Abii Dawud Sulaiman bin al-Asy‘a$ bin Ishaq bin Basyir al-Azdi al-Sajastani, Sunan
Abr Dawud, Kitab al-Tibb, Bab fi al-Kahin, Jilid 4 (Cet. I; Beirut: Dar Ibnu Hazm, 1418 H/1997
M), h. 145.
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orang yang mengaku mengetahui tempat barang yang dicuri, tempat barang
hilang, dan semacamnya”.”’

Dalam hal ini, pengguna aplikasi FaceApp secara tidak langsung
melakukan perbuatan syirik ketika dia meyakini bahwa kelak wajahnya akan
seperti itu saat dia memasuki usia tua. Aplikasi ini seolah-olah meramal masa
depan dan meramal masalah gaib, seperti dukun dan tukang ramal. Dengan kata
lain, aplikasi ini seolah-olah meramal bentuk wajah penggunanya ketika dia tua
nanti, sehingga pengguna tersebut percaya bahwa dia akan tua seperti itu. Sama
halnya seperti dia mendatangi dukun dan fukang ramal, kemudian dia
berkonsultasi dengannye} d;a ; A percay; ‘;iypa yang dikatakan oleh dukun dan

\a 7

tukang ramal terseb ts makedia telah berbua \?ﬂ{dan terlepas dari apa yang
s

1tw1-Qur an, sechingga dia

telah diturunkan k% "Nabl Muhammad saw.,

o\.
keluar dari Islam imana dijelaskan oleh hadis

Padahal > ngetahul masa del>an dan m:

REAAIN o 4 A RS CRETCATIC R E R

Terjemahnya:
Katakanlah (Muham

yang mengetahui pe
mengetahui kapan me

esuatu pun di langit dan di bumi
ecuali Allah. Dan mereka tidak

-$4 § C:La.» oJ..&j
uﬁ) ‘_3 4:.;— Y/ L@-A-l&’/} 25

Dan kunci-kunci semua yang gaib ada pada-Nya; tidak ada yang
mengetahui selain Dia. Dia mengetahui apa yang ada di darat dan di laut.
Tidak ada sehelai daun pun yang gugur yang tidak diketahui-Nya. Tidak

Terjemahnya:

"7Abt Sulaiman hamd bin Muhammad bin Ibrahim bin al-Khattab al-Khattabi, Ma alim
al-Sunan, Jilid 3 (Cet. I; Aleppo: al-Matba’ah al-‘Ilmiyyah, 1351 H/1932 M), h. 104-105.

"8Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 383.
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ada sebutir biji pun dalam kegelapan bumi dan tidak pula sesuatu yang
basah atau yang kering, yang tidak tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauh
Mahfuzh).

Kedua ayat ini menjelaskan bahwa yang mengetahui perkara gaib hanya
Allah swt., sehingga syariat Islam melarang umatnya mendatangi dukun dan
peramal, apalagi sampai mempercayainya dan meyakini bahwa yang dia katakan
adalah kebenaran. Begitu pula pengguna aplikasi Facedpp yang percaya bahwa
aplikasi ini bisa menentukan bentuk wajahnya ketika tua.

Akan tetapi, jika dia menggunakan aplikasi FaceApp untuk main-main
saja, maka dia terjatuh ke dalam syirik kecil. Sebagaimana orang yang

berkonsultasi dengan para du%\gan per:
9

selama 40" h

maka shalatnya tida W ¥

saw.: ,\‘.

50 Al ;,\,oj S 4 ks
Artinya:
Barangs1aﬁ§t datangl bertanya
tidak akan diteri

Maksud “tidak akan

namun dia tidak mempercayainya,
*
s

\sghagaimana sabda Rasulullah

b e el G

NS
%adanya tentang sesuatu,

shalat 40 hari”, yaitu tidak ada
pahala baginya, walaupun sl am menggugurkan kewajibannya,
dan dia tidak harus mengula

Syekh Muhammad b n menjelaskan bahwa bertanya
kepada ‘arrat (dukun) dan semacamnya ada beberapa jenis:

STIBA MAKASSAR: ™

“Barangsiapa mendatangi ‘arraf (dukun)”. Penetapan hukuman terhadap

""Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 134.

80Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakih Muslim, Kitab al-
Tibb, Bab Tahrim al-Kihanah wa ityan al-Kuhhan, Jilid 14 (Cet. XI; Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1426
H/2005 M), h. 446.

81Abli Zakariyya Yahya bin Syarf al-Nawawi, al-Minhdj Syarhu Sahih Muslim bin al-
Hajjaj, Jilid 14, h. 227.
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pertanyaannya menunjukkan keharamannya. Karena tidak ada hukuman
kecuali terhadap perkara yang diharamkan.

2. Bertanya kepada dukun, meyakininya, dan menganggap benar
perkataannya. Ini kekafiran, karena pembenarannya terhadap dukun
tentang pengetahuan gaib, berarti mendustakan terhadap Al-Qur’an.

3. Bertanya kepada dukun untuk mengujinya, apakah dia orang yang benar
atau pendusta, bukan untuk mengambil perkataannya. Maka ini tidak
mengapa, dan tidak termasuk larangan dalam hadis di atas, karena Nabi

saw. pernah bertanya kepada Ibnu Sayyad untuk mengujinya.

—y
4. Bertanya kepada- 0 untuk ¢ menampakkan kelemahan dan
AN ) i G
kedustaannya/ i ang (hukumny jib atau dituntut. %
>3 I ‘Cn 2

: ~ 2 e .. . - 4 <4 S
Dari beberapa. ! 1s di atas, bisa disimpul ‘\Qhwa pengguna aplikasi

is yang pertama dan kedua. Xdapun jenis yang pertama

nakann cu-lucua dgt main-main saja tanpa

meyakini bahwa wajahnya a sedangkan jenis yang kedua yaitu

dia menggunakannya untuk mana bentuk wajahnya ketika tua,
kemudian dia mempercayai

Hadis lain yang ber App ini adalah sabda Rasulullah

60/6;“:/:«; //5 ‘ .‘X:bf )fc:&i:ﬁ“ ZL
S—gaSaé ialg'ksa pada

hari kiamat. Akan dikatakan kepada mereka, “Hidupkanlah apa yang
kalian ciptakan.”

Saw.:

82Syekh Muhammad bin Salih al-‘Usaimin, al-Qaul al-Mufid ‘ald Kitab al-Tauhid, Jilid 2
(Cet. I; Beirut: Dar al-*Asimah, 1415 H/1994 M), h. 49.

8Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 9, h. 161 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir, Sahih Muslim, Jilid 14, h. 316.
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Maksud dari makna suwar dalam hadis ini adalah gambar makhluk yang
bernyawa, di mana kegiatan membuat gambar makhluk yang bernyawa
merupakan salah satu upaya untuk menyamai atau bahkan menandingi ciptaan
Allah. 8

Secara tekstual, hadis ini berisi larangan yang dinyatakan Nabi saw. dalam
kapasitas beliau sebagai Rasulullah, karena menyangkut berita nasib masa depan
para pelukis di hari kiamat yang tidak mungkin dikemukakan jika tidak dalam
kapasitas sebagai Rasulullah. Secara sosio-historisnya, hadis tersebut sangat
terkait dengan praktik keagamaan masyarakat yang saat itu belum lama terlepas

dari kebiasaan animisme daﬂ*é‘% isme,

sebagainya, sehingga pgr nya pelarangan \‘s ,-agar tidak terjerumus dalam

at ﬁispegyembahan terhadap patung dan

kesyirikan.® ~3 . . Q &
. A o
Hadis lara ;nelukis makhluk bernyawa i /;ara historis disabdakan
dalam situasi ma&@?a t trans1sl_d£1’kdercayaan- %lsme dan politeisme ke
kepercayaan monoteisme, olehgl angan tersebut sangat relevan. ®

Hadis di atas digu il keharaman membuat gambar,

sekaligus menjadi dalil un penggunaan aplikasi FaceApp,
karena adanya keterangan b gambar akan disiksa kelak di hari
kiamat, serta para pembuat gambar tersebut akan ditantang untuk memberikan

nyawa pada apa yang telah mereka buat, meskipun sudah pasti mereka tidak akan

~NPFBA MAKASSAR

84Naili Imamah, “Relevansi Hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di
Masa Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi (Surakarta: Fak. Ushuluddin dan Dakwah Institut
Agama Islam Negeri, 2019), h. 42-43.

8Naili Imamah, “Relevansi Hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di
Masa Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi, h. 46-47.

86 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press, 2012), h. 91-
92.
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Imam al-Khattabi berkata bahwa siksaan para pembuat gambar sangat
keras, karena dahulu gambar disembah sebagai tandingan Allah. Begitu pula
memandang gambar menimbulkan fitnah dan sebagian jiwa terpikat olehnya. Dia
berkata pula bahwa maksud gambar disini adalah patung makhluk yang memiliki
ruh. Dikatakan juga bahwa beda antara siksaan dan hukuman. Siksaan digunakan
untuk semua yang menyakitkan baik perkataan maupun perbuatan, seperti teguran
dan pengingkaran. Adapun hukuman khusus bagi perbuatan, maka keberadaan
para pembuat gambar sebagai manusia paling keras hukumnya. 8’

Menurut Ibnu Hajar, siksaan yang ditimpakan kepada pembuat gambar

—y
makhluk yang bernyawa: Esgu\\xnemili cruh tidak berkonsekuensi bolehnya
IN\ % .
menggambar makhl yan ak memiliki ru
&~

% b
\e‘bzf@p cakupan umum dari hadis

. . S ¥
Nabi saw., di mana jil:l Swt. berfirman:
o\

z L aA v Z_ 2o L1 a8, TR,
5 s ipdlag 3 5 St Gl e 2 BT s
Artinya:
Siapa yang an seperti ciptaan-Ku?
(Siapa yang mau me buatlah gambar benih, biji, atau
gandum.

Hadis ini mencakup iliki ruh dan yang tidak. Jika yang

memiliki ruh dikhususkan ¢ di mana dia bukan sesuatu yang
menjadi kebiasaan manusia 2 larangan tetap berlaku. Larangan
lebih ditekankan lagi pada sesuatu yang disembah selain Allah, karena ini

mesT I‘tB K njadi okI al n me t gambar.
Ke 1an, 1-Naw. n p aSrfzéglk haramkan

semuanya. %

8Ibnu Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari, Jilid 6 (Riyad: Dar al-
Tiba’ah, 1426 H/2005 M), h. 892-893.

8Abl ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Jilid 9, h. 161 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1671.

8Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhart, Jilid 6, h. 921-926.
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Dari hadis tersebut dijelaskan tentang larangan membuat patung ataupun
gambar, di mana gambar tersebut adalah makhluk bernyawa. Hal ini dimaksudkan
agar seorang pembuat gambar atau patung tersebut tidak memiliki rasa bahwa dia
mampu menandingi sifat Allah, karena sesungguhnya yang maha menciptakan
sesuatu yang bernyawa hanyalah Allah swt. Dialah yang membentuk seluruh
makhluk, setelah itu Allah memasukkan ruh, dari ruh yang dimasukkan lahirlah
kehidupan. Termasuk manusia, Allah terbentuk manusia dalam sebaik-baik
bentuk, sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. al-Tagabun/64: 3:

50l %S\f

Terjemahnya: ~{
Dia menciptaka Nangi

&';o),ﬂ /,02{ a}&//ﬂ/o /.aza/ R ///.
S s iS5y Gl (25l ot Gl
& =

# bumi al%.‘]_)ia membentuk rupamu dan
i itu dan hanya a Allah-lah kembali(mu). *°

dibaguskan-Nya r
3 ‘< 2
Oleh karena“itt \ﬁiah satu di antara nama §¢ ajigls sifat Allah adalah al-
=3

Musawwir, al-Bar{’;d

al-Khaliq, sebagaimana fi

=

lah swt. dalam Q.S. al-

2

Hasyr/59: 24: '\
2
do

SV et ol A

!

Terjemahnya:
Dialah Allah Yang
Rupa, Yang Mempun

Mengadakan, Yang Membentuk
sna. !

Kemudian Allah me yang menggambar dan mencoba-
coba menyerupai perbuatan ah dalam hal mencipta. Allah paksa orang itu
untuk meniupkan ruh dan menghidupkan apa yang diciptakannya tersebut. Tapi
oy B s b ey R
kemampuan untuk itu.

Rasulullah saw. juga bersabda:

2 el s s G N LB Y

%K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 556.
9'Kementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 548.
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Artinya:
Para malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya
terdapat patung-patung atau gambar-gambar.

Hadis ini menjelaskan tentang malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah
yang dalamnya gambar atau patung karena hal demikian merupakan simbol atau
kebiasaan yang ada pada masyarakat jahiliyah dahulu, di mana mereka memasang
patung di dalam rumah mereka untuk disembah sebagai ilah mereka.

Al-Nawawt berkata sebabnya malaikat tidak mau masuk ke dalam rumah

yang di dalamnya ada gambar (patung) adalah karena membuat patung itu suatu

maksiat dan menyerupai ciptaan Allah karena ditakuti akan disembah malaikat

yang tidak masuk ke dalam rus & adalah
N
% nSff/
/f

ikat pembawa rahmat, berkah, dan

R

istighfar.”’
Pendapat ini Aﬁrék ng dengan melihat asb; ul"wurtid dari kedua hadis di
~2

D

atas. Adapun asbab

N\
Hadis ten zab bagigpelukis atau pemb@éambar ini mempunyai
3 P
asbabul wuriid se%m? gMuah hadis:*

e 1 Jo d1 iy 0
BU G 0 et
P 0 Y Gy R ks

Artinya:
Seorang laki-laki mendatangi Ibnu “Abbas. Seorang itu berkata: “Hai Ibnu

¢ segrang pelukis yan ngga bar iniBerilah aku
SEBAREAICAR R L
(dadu atku.”. i g S eletakkan

tangannya di kepalanya. Kata Ibnu ‘Abbas: “Akan kufatwakan apa yang

5.3 108 G 1 s e
PER XTI E P U SRNE
o 81 s b as 06 ¢ e

< B st % (2 G e B
.«H—"L}/‘L}:’s&’:}wujj,@:)rﬂ

®

22Abil al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 3, h.
1672.

%Tbnu Hajar al-Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhart, Jilid 6, h. 921-926.

%‘Hamild bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Tahrim al-Taswir wa al-Radd ‘ala Man Abdhahu,
1409 H/1988 M, hal. 8-9.

%5 Abil al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 3, h.
1670.
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aku dengar dari Rasulullah, sesungguhnya beliau pernah bersabda: Setiap
pelukis di dalam neraka akan dijadikan untuknya setiap lukisan yang
dilukisnya itu bernyawa lalu ia (lukisan) itu akan menyiksanya di neraka
jahanam.” Jika engkau harus melukis, lukis sajalah pepohonan yang tidak
bernyawa.” *°

Asbabul wuriid hadis tentang malaikat tidak akan masuk rumah yang di

dalamnya terdapat gambar yaitu seperti tercantum dalam hadis:”’

P
“MT

ot e 56 dag e Jo &1 0y BT GG ke s B Sb G L6 22
B et Jis &1 ) ;}S/T;\s\/”\;:uch&@$¢@.§-j&cﬁ}3:};:\éﬁﬁ
G gk EJE e« ,,J MJLL«.&» (,L» A:L;m\ym 5 Jas e Lo

5938 j3all ods s : s Js . AS G il s

AERGRNIE TR I w} L6, /; u\y/fzgz’ij‘j sl a3
4

A\ R OR

Artinya:
Dari Alsyah,@fa a dia pernah membeli se ikar yang dihiasi dengan
gambar-ga, \Setelah tikar itu dilihat ole lullah saw., dan waktu
itu_beliau saja berada dekat pintu rumég-bgliau tidak mau masuk.
Maka Ais wa belidu tidak suka; seperti terbayang dari air
muka beli . Ya Rasulullah, aubat kepada Allah dan

dosa yarg aku lakukan? Rasulullah
ini ada di sini? Aisyah menjawab:
engkau sudi duduk di atasnya atau
bersabda: Sesungguhnya pemilik
mat, lalu dikatakan kepadanya:
n.” Kemudian beliau bersabda:
di dalamnya gambar, tidak akan

saw. bersabda: Kenap
Aku membelinya de
engkau jadikan bant
gambar ini akan d
“Hidupkanlah apa
Sesungguhnya ruma
masuk malaikat ke d

Asbabul wuriid lainnya dari hadis ini:

96;!nu !amzai al—a usaini al-! anafi al—lamasyiql, §b§Wum! _; Latar belakang

Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia
(Jakarta: 2005), h. 109.

9’Hamild bin ‘Abdillah al-Tuwaijiri, Tahrim al-Taswir wa al-Radd ‘ala Man Abdhahu,
hal. 8-9.

%Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘fi al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 7, h. 25 dan Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-
QusyairT al-Naisabiir1, Sahih Muslim, Jilid 3, h. 1671.

%Ibnu Hamzah al-Husaini al-Hanafi al-Damasyiqi, 4Asbabul Wurud 1: Latar belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. M. Suwarta Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia
(Jakarta: 1994), h. 466.
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4

Nex) wuy&u/m“xdus.swylzj) JB Lagis Hl o) oo ol oo
DI . s U Kb il g B Jo s 0 i g b Jo o0 B
100, ISV Bioto 4 G BT Y € 5
Artinya:
Dari Ibnu ‘Umar ra., beliau berkata: Jibril pernah berjanji menemui Nabi
saw., tetapi dia tak kunjung datang sehingga Nabi saw. merasa tidak enak.
Nabi saw. pun keluar lalu beliau Dbertemu dengannya.
Lantas beliau mengeluhkan apa yang beliau rasakan. Dia pun berkata

kepada beliau, “Sungguh kami tidak akan masuk di dalam rumah yang di
dalamnya terdapat anjing dan gambar”.

Dari asbabul wurtd ini dapat dipahami bahwa makna dari lafaz taswir
yang terdapat dari hadis tersebut yaitu gambar atau patung yang dibuat untuk
gah_tersebut relevan ketika melihat

s
ru sajas e-n\g%&;ami transisi dari penganut

dijadikan sarana berbuat sy\‘rxaﬂ Pelara

antropologi masyaraka’l

animisme dan dlnamlﬁg

N\
umat, tentulah ti 1mgin jika wmatnya terjerumus leﬁbali kepada kesyirikan
3 L P

yakni-dengan membuat gambar

dan patung yang kemudian ilah mereka, dan mereka agung-

agungkan serta membuat m apa yang telah mereka ciptakan.
Oleh karena itu, tidak heran rsabda sebagaimana yang tersurat
pada hadis di atas. Semua 1 menjaga aqidah umat Islam yang

pada masa itu sedang dalam masa transisi dari penganut kepercayaan animisme

anSaDTI:Bad' enganut kep chSen r.102
i Ad a Ad&a n“histort i a‘is‘elgg larangan

menggambar makhluk bernyawa, dapat ditarik pemahaman bahwa larangan

10Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim bin al-Mugirah bin Bardizbah al-
Ju‘ft al-Bukhart, Sahih al-Bukhart, Jilid 7, h. 64.

1011ffa Yuliani Ainun Najichah, “Pemahaman Hadis tentang Gambar (Analisis Makna
53 dalam Hadis)”, Skripsi, h. 77.

102Naili Imamah, “Relevansi Hadis tentang Larangan Menggambar Makhluk Bernyawa di
Masa Sekarang (Studi Ma’anil Hadis)”, Skripsi, h. 46-47.
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menggambar serta larangan memajang gambar disebabkan karena pada zaman
Nabi saw. masyarakatnya masih rentan terhadap hal-hal berbau penyembahan
terhadap berhala atau dengan kata lain hal-hal yang berbau kesyirikan, sehingga
sangat dikhawatirkan masyarakat akan kembali ke jalan tersebut. '3

Oleh karena itu, agama Islam melarang pembuatan gambar dan patung.
Adapun di antara alasan diharamkannya adalah untuk menjaga tauhid dan
menjauhkan umat dari menyerupai kaum penyembah berhala yang membuat
patung-patung dan berhala itu, kemudian mereka mengagungkan dan berdiri di
depannya dengan penuh khusyuk.

Sensitivitas Islam unty \lindun tt%ﬁidfdari segala bentuk penyerupaan

/ M 9/ * . ‘s b
terhadap penyembah telah mencapai
< E

" . LD < . " .
sensitif yang dlambjL ¢h Islam ini merupakan tifida

)

l@{yang benar. Dalam hal
\ v
ini, di antara uma t terdahulu ada yang memb ng-patung orang yang

2\>
tAlg mengenang mereka.
2

sudah meninggalidzﬁ}l w)rang-oring saleh mercka

Tetapi setelah waktu berlalugmerekagnensakralkannya sedikit demi sedikit,
€19

sehingga akhirnya dijadika mbah selain Allah, diharapkan,

ditakuti, dan dimintai keberk

Karena itu, tidak he slam yang dasar-dasar syariatnya
mengambil tindakan preventif terhadap semua jalan kerusakan, menutup semua
celah yang menjadi tempat masuknya kemusyrikan yang nyata atau yang

oS5 Bk vk Ao Sy R

berhala dan pemeluk agama yang melampaui batas.'*

103Iffa Yuliani Ainun Najichah, “Pemahaman Hadis tentang Gambar (Analisis Makna
53 dalam Hadis)”, Skripsi, h. 69-70.

1041ffa Yuliani Ainun Najichah, “Pemahaman Hadis tentang Gambar (Analisis Makna
53 dalam Hadis)”, Skripsi, h. 4-5.



56

Hal itulah yang dijadikan sandaran oleh para ulama dalam menetapkan
keharaman membuat lukisan itu. Ilat keharaman membuat gambar itu adalah al-
Idahah (menandingi atau menyaingi ciptaan Allah).!%

Dengan demikian, terlihat jelas bahwa makna kata 3,s<= yang tertera
dalam hadis di atas adalah gambar atau patung yang bernyawa, dipertegas lagi
dengan adanya tantangan untuk menghidupkan apa yang telah mereka ciptakan
(gambar atau patung) tersebut ketika hari kiamat kelak. Begitu pula gambar dari
hasil editan aplikasi FaceApp juga merupakan 3= yang dimaksudkan hadis di
atas, karena dia merupakan gambar makhluk yang bernyawa atau memiliki ruh.

Pengguna aphkasn %%Xq pp tel

mengubah gambar y g\ wa dengan tang

h ‘m Cmegggambar dan membuat serta

mengubahnya menicﬁ

Hal yang dikhawati etika orang-orang mengedit dan

mengubah gambar makhluk dengan seenaknya menggunakan
aplikasi FaceApp, mereka akan sombong atau bangga bahwa mereka bisa
menciptakan sesuatu yang bernyawa dengan sempurna. Hal ini terbukti ketika
ooy o By Koy Sy AR
berlomba-lomba untuk memamerkan hasil editannya di sosial media dengan
maksud riya dan berbangga-bangga dengan hasil editannya tersebut. Sedangkan

Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan

diri.

105<Abdul ‘Aziz bin Ahmad al-Bajadi, Mas alatu al-Taswir Mustallatun min al-‘Imad fi
Syarhi al-Zad, 1424 H/2003 M, h. 12.



57

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nisa’/4: 36:

AN I I RV T
ek Vi 08 2 E2 VAT O

!

Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan
membangga-banggakan diri. !%

Selain itu, mereka akan terlena oleh posisi atau sesuatu yang telah mereka
capai, sehingga untuk menghindari itu semua muncullah hadis ini. Ancaman yang
terdapat pada hadis ini dimaknai sebagai hukuman yang kelak akan mereka terima
nantinya jikalau mereka melakukan kesalahan yang sangat fatal ini.

Ada juga unsur penipuan di dalam aplikasi ini, sehingga pengguna aplikasi
—y
ini telah melakukan peni ua]l;\‘d%&an tidakanenunjukkan wajah aslinya, tapi telah
AN ) i G
membuatnya terlihat eﬁ%ﬂl)a atau lebih ?ua.\]‘ﬂ@ dia terlihat seperti lawan
pS

. . D : AL
jenisnya sendiri kafgﬁ‘ “engedit foto wajahnya%géunakan fitur mengubah

\
gender. Rasululla . bersabda: N\
i\
=] N e
< el Sy

n termasuk golongan kami.

Artinya:
Siapa yang menipu k

B. Penetapan Hukum Pen FaceApp ditinjau dari Pendapat

Para Ulama

Aplikasi FaceApp tela 1 kalangan masyarakat, sehingga

sebagian orang mulai mempertanyakan tentang hukum menggunakan aplikasi ini.
wely BB AR A S5 Ao
hukumnya dengan menggunakan dalil-dalil yang ada dan pemikiran mereka,

sehingga ada perbedaan pendapat di antara mereka terkait masalah penggunaan

106K ementrian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 84.

197Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairl al-Naisabtirl, Sahih Muslim, Jilid 2, h.
291.
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aplikasi ini. Ada di antara mereka yang mengharamkannya dan ada juga yang
membolehkannya.
Di antara ulama yang mengharamkan aplikasi ini adalah ‘Abdurrahman al-

Suhaim. ‘Abdurrahman al-Suhaim mengatakan:

&ouw Wd&\:m\wcm\&wuﬁuﬁdy J}ﬂﬂsbuﬁw“)‘j;y
BE el i bl ey s B 06 0 e ale 1 Lo &1 25 JB sy 7 4

108 G dl2 o i ey o CB5 A alsSdls
Artinya:

Tidak boleh main-main dengan gambar (makhluk bernyawa). Karena ini
termasuk menandingi ciptaan Allah. Sebagaimana itu masih termasuk
dalam cakupan ‘menandingi ciptaan Allah’. Dan Rasulullah saw. bersabda:
Allah swt. berfirmanssi lim dari orang yang menciptakan
seperti. ciptaan-Kuw? membuat gambar) maka buatlah
gambar benih

]" 3
Adapun ularha?
o\

Imam ‘Alr al-Sa

\
termasuk kategori\% SV
taswir itu lebih melekat padagmem
FaceApp menggunakan alat ¢ didesain.
Hal yang terpenting eApp adalah bahwa di dalamnya

tidak ada unsur mencipta sesuatu ran  menyerupai makhluk Allah,
sedangkan taswir yang dimaksud oleh Imam ‘Al1 al-Sabtini di atas semisal
melukis kuda atau patung dengan tangan. Hal itu dapat dikategorikan lukisan yang
ey J A NA A ICASSAR

Imam ‘Ali al-Sabiin1 berpendapat bahwa keharaman taswir (lukisan) itu
bukan karena menyerupai mahluk Allah, akan tetapi yang menjadi ilat dari

diharamkannya taswir itu adalah menjadikan gambar (lukisan) itu bentuk

198 Abii al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sahikh Muslim, Jilid 3, h.
1671.
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peribadatan, untuk menjaga manusia agar tidak syirik dengan cara menjadikan
gambar/lukisan itu menjadi sesembahan.'®®

Selain itu, aplikasi FaceApp menggunakan gambar yang dihasilkan dari
fotografi, sedangkan fotografi tidak termasuk kategori taswir (lukisan) yang
dilarang oleh Rasulullah, karena gambar yang dihasilkan dari fotografi bukan
seperti lukisan yang dibuat dengan tangan, tapi fotografi mengambil gambar
dengan cara penangkapan bayangan dengan alat yang modern. Hal ini diperkuat
dengan adanya sebutan masyarakat Kuwait untuk gambar fotografi: ‘aks
(pantulan), dan fotografernya: ‘akas (pemantul) g

Dengan demlkla? .;]ﬂee.\ isan/g Wu;u tidak ada unsur peribadatan,

4
namun dijadikan untuk se ﬂf\ hiasan, untﬁk \h‘dﬁhan ruangan, untuk hiasan
~ < ¢

r@&m.

seorang yang wajahnya

3
dinding, maka taswirl) §an itu boleh-boleh saja dig

)

\
Adapun a h i FaceApp yang menggambar

muda menjadi tua\ englkutl anal ﬁdﬂam “Ali-

saja menggunakannya, dengan

gbum maka boleh-boleh

merta beralasan akan keharamannya
bahwa aplikasi FaceApp m yang menyerupai makhluk Allah
atau lebih tragis lagi menda a di dalam aplikasi itu tidak ada
unsur melukis dan tidak ada bah akan tetapi hanya untuk main-
main.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis lebih cenderung kepada
b Tk i, B Sy R s
diperbolehkan, karena dalam menarik kesimpulan, penulis menggunakan metode
berupa pendekatan teologi normatif dengan cara menelaah ketentuan-ketentuan

hukum Islam (berdasarkan Al-Qur’an dan hadis) berkaitan dengan FaceApp. Dari

109¢Abdul ‘Aziz bin Ahmad al-Bajadi, Mas alatu al-Taswir Mustallatun min al-‘Imad fi
Syarhi al-Zad, h. 12.

11982id Agil Husin Munawwar, Asbabul Wurud, Studi Kritis Hadis Nabi, Pendekatan
Sosio-Historis-Kontekstual. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2001), h. 105.
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semua dalil dalam Al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan FaceApp,
semuanya mengacu kepada pendapat yang tidak membolehkan menggunakan
aplikasi ini, karena banyak pelanggaran dan mudarat yang ditimbulkan oleh
aplikasi ini.

Selain itu, penulis juga menggunakan metode berupa pendekatan filosofis
dengan cara meneliti aplikasi FacedApp ini, termasuk meneliti sistem dan cara
kerjanya. Sekilas, aplikasi ini terlihat menyenangkan, namun aplikasi ini

diragukan oleh sebagian orang karena dapat menimbulkan risiko keamanan

nasional. Tidak ada keterangan jelas bagaimana keamanan data penggunanya,

apakah sedang dibagikan deﬂ%%hak ke gE au»pemermtah asing.
Wallahu a la A I

1 W

]
-
»
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

FaceApp adalah aplikasi yang dapat mengubah foto wajah menjadi lebih
muda, lebih tua, atau mengubah gender. Untuk bisa melakukan hal
tersebut, FaceApp menggunakan teknologi berupa jaringan saraf yang
secara otomatis menghasilkan transformasi wajah yang sangat realistis
dalam foto. Namun, menurut sebagian orang, aplikasi ini dapat
menimbulkan risik_?J&\ anan n j—e/ypgl, (yaitu keamanan foto pengguna

pmengambil foto hanya jika

. A IN P A Wy
aplikasi Face7 E an aplikasi

<
penggunanya’ §€c khusus memilih foto%g tertentu untuk melihat

—\)

perubahan ag
Pendapat %@ ulama dalam magalah men ubqh ciptaan Allah yang

tercantum dalam Q. ah se agal berikut.

a. Maksud dari met ah adalah mengebiri manusia dan

binatang.
b. Maksud dari me ahi ci h adalah mengubah bentuk fisik.
c. Maksud dari meng ah adalah membuat tato di tubuh.

Maksud mengubah ciptaan Allah adalah mengubah agama Allah.

STIBAMATEASIAR

antara mereka yang mengharamkan penggunaan aplikasi FaceApp dan ada
juga yang membolehkannya. Adapun penulis lebih cenderung kepada
pendapat yang mengatakan bahwa penggunaan aplikasi Facedpp tidak

diperbolehkan, karena dari semua dalil dalam Al-Qur’an dan hadis yang

berkaitan dengan FaceApp, semuanya mengacu kepada pendapat yang

61
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tidak membolehkan menggunakan aplikasi ini, karena banyak pelanggaran

dan mudarat yang ditimbulkan oleh aplikasi ini.

B. Saran

Teknologi berkembang pesat seiring berjalannya waktu, sehingga
teknologi tersebut menghasilkan beberapa hal baru yang belum ada di zaman
Rasulullah saw. dan para sahabat. Ada beberapa hal baru yang telah ditentukan
status hukumnya dan ada juga beberapa hal baru yang belum ditentukan status
hukumnya, sehingga ketika berhadapan dengan hal baru yang belum ditentukan
status hukumnya, beberapa{ langsu lakukan hal tersebut tanpa dasar
p’a menimb Jeex;l,vkcburuknya hal tersebut, dan

L
N\
2

ilmu agama yang
pada akhirnya meregl,l ﬁtuh ke dalam syubhat. “&*

Melihat sifiia$ sepertl ini, para ulama pun ha untuk menentukan
2

status hukum dari\\@i‘> tersebut dengan menggu dalil-dalil yang ada dan
2

pemikiran mereka, karena di dalam.Ad-Quizan,dan sunah belum disebutkan secara

jelas tentang hukum dari Tujuannya untuk menyelamatkan

mereka dari hal-hal syubhat irkan mereka kepada kebinasaan.

Oleh karena itu, pe menyarat kepada peneliti selanjutnya agar
memiliki kepedulian melakukan kajian terhadap hal baru yang belum ditentukan
status hukumnfa Hal ini dilakukan dengil maksud untuk membantu para ulama

dalexS‘n

membantu orang lain dalam memahami hal-hal baru yang mengandung syubhat,

s sekaligus

sehingga mereka tidak terjatuh ke dalamnya.

Akhirnya dengan segala keterbatasan dari penulis, dan dukungan dari
berbagai pihak, skripsi ini dapat terselesaikan. Semoga skripsi ini dapat

bermanfaat bagi pembaca umumnya dan bagi penulis khususnya. Penulis
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menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, sehingga penulis
mengharapkan kitik dan saran yang membangun agar skripsi ini semakin lebih

baik ke depannya dan menjadi rujukan untuk kajian yang selanjutnya.

STIBA MAKASSAR
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